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HUBUNGAN PEMBELAJARAN DARING DENGAN 
MOTIVASI BELAJAR MAHASISWA STIK 

STELLA MARIS MAKASSAR 
 

(Supervised by Rosmina Situngkir dan Kristia Novia) 
Febriyanti (C1714201071) 

Winda febriyanti rampa (C1714201109) 

 
ABSTRAK 

  
 Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan 
dengan sistem online dan merupakan hal baru bagi mahasiswa dan dosen 
sehingga membutuhkan waktu untuk beradaptasi, sehingga dapat 
membuat motivasi belajar mahasiswa menurun, untuk mempertahankan 
motivasi belajar mahasiswa, dengan cara menggunakan pembelajaran 
daring secara efektif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 
pembelajaran daring dengan motivasi belajar mahasiswa STIK Stella 
Maris Makassar. Jenis penelitian ini penelitian non experimental dengan 
pendekatan desain cross sectional study. Populasi penelitian semua 
mahasiswa/i STIK Stella Maris Makassar dengan jumlah 436 orang. 
Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling 
dengan pendekatan consecutive sampling dengan jumlah 78 responden. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Setelah data terkumpul, 
data dianalisis menggunakan uji statistik chi square. Hasil penelitian 
diperoleh nilai p(0,02) < α(0,05) yang menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang bermakna antara pembelajaran daring dengan motivasi belajar 
mahasiswa STIK Stella Maris Makassar. Dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran daring dengan menggunakan media pembelajaran seperti 
google classroom, zoom dan whatsapp yang dilakukan secara efektif 
dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 
Kata kunci : pembelajaran daring, motivasi belajar mahasiswa 
Kepustakaan : 19 pustaka (2013-2020) 
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THE RELATIONSHIPS ONLINE LEARNING WITH LEARNING 
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ABSTRACT 
 

Online learning is learning that is carried out with an online system 
and is new for students and lecturers so that it takes time to adapt, so that 
it can decrease student learning motivation, to maintain student learning 
motivation, by using online learning effectively. The purpose of this study 
was to determine the relationship between online learning and learning 
motivation of STIK Stella Maris Makassar students. This research type is 
non experimental research with cross sectional study design approach. 
The study population was all students of STIK Stella Maris Makassar with 
a total of 436 people. Sampling using non probability sampling technique 
with a consecutive sampling approach with a total of 78 respondents. The 
research instrument used a questionnaire. After the data was collected, 
the data were analyzed using the chi square statistical test. From the 
results of the statistical test, it was obtained a value p(0.02) < α(0.05) 
which indicated that there was a significant relationship between online 
learning and the learning motivation of STIK Stella Maris Makassar 
students. Effective online learning using learning media such as google 
classroom, zoom, whatsapp can increase student learning motivation. 
Keywords: online learning, student learning motivation 
Literature: 19 libraries (2013-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Penyakit coronavirus 2019 (covid-19) merupakan jenis 

penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona yang baru 

ditemukan pada manusia. WHO menyatakan virus corona sebagai 

darurat kesehatan yang melanda dunia pada 30 januari 2020. 

Sejak 2 maret 2020 Indonesia juga mengalami situasi ini dan 

pemerintah untuk pertama kalinya mengumumkan dua pasien 

dinyatakan positif covid-19. Pandemi covid-19 menyebar begitu 

cepat. Sehingga hal ini mendorong pemerintah Indonesia untuk 

melakukan upaya dan mengambil kebijakan dalam mencegah 

peningkatan penyebaran virus ini, diantaranya menghimbau 

kepada masyarakat untuk melakukan social distancing yaitu 

dengan membatasi jarak antar komunitas, jauh dari segala bentuk 

keramaian, kerumunan dan konferensi yang melibatkan banyak 

orang. Pemerintah juga telah menerapkan kebijakan kerja di rumah 

(WFH), yang mengharuskan semua orang untuk tidak melakukan 

aktivitas di luar rumah. Selain itu pemerintah juga menerapkan 

sistem lockdown yang membuat kegiatan perkantoran, sekolah, 

tempat wisata, dan semua area publik seperti mall dan pasar 

ditutup, dengan tujuan untuk menurunkan tingkat penyebaran 

covid-19. Akibatnya, pandemi ini berdampak sangat besar pada 

berbagai sektor, terutama sektor pendidikan.  

  Berdasarkan pemberitahuan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No 3 Tahun 2020 Tentang 

Pencegahan covid-19, kementerian pendidikan dan kebudayaan 

terkait dengan penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh sesuai 

dengan kondisi masing-masing universitas. Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang menggunakan unsur teknologi 
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 dalam kegiatan proses belajar dan mengajar. Menurut Fitriyani et 

al., (2020) pembelajaran daring merupakan  sistem pembelajaran 

yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem online dan 

diselenggarakan menggunakan jejaring internet dalam proses 

pembelajaran. Menurut hasil penelitian Fitriyani et al., (2020) 

mengatakan bahwa pembelajaran daring merupakan sistem 

pembelajaran yang tepat untuk dilaksanakan selama pandemi, 

khususnya perguruan tinggi. Pembelajaran daring sangat 

bermanfaat  dimasa pandemi ini, karena dapat membantu siswa 

dalam melakukan aktivitas belajar meskipun sedang berada di 

rumah sehingga tidak alasan bagi seseorang untuk tetap belajar 

karena dimasa pandemi hanya pembelajaran daring yang dianggap 

paling efektif khususnya perguruan tinggi. 

   Pembelajaran luring merupakan pembelajaran yang 

dilakukan secara tatap muka antara mahasiswa dan dosen 

pengajar. Dalam pembelajaran luring terjadi komunikasi langsung 

antara mahasiswa dan dosen pengajar. Salah satu masalah dalam 

pembelajaran luring adalah membutuhkan biaya perkuliahan yang 

sangat tinggi, terutama di  perguruan tinggi atau universitas-

universitas ternama. Namun hasil survei menyatakan bahwa 

pembelajaran luring sangat memberikan manfaat bagi mahasiswa  

terutama dalam proses belajar dan mengajar. Selain itu, dengan 

pembelajaran luring dapat mempengaruhi psikologis dan emosional 

seseorang, mahasiswa akan lebih mudah menyerap materi 

pembelajaran dan mencari solusi atas materi pembelajaran yang 

dianggap kurang jelas.  

  Perbedaan pembelajaran daring dengan  luring yaitu dengan 

pembelajaran daring, penyampaian materi kurang efektif, 

mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 

dikarenakan ketidakstabilan perolehan sinyal internet sedangkan 

pembelajaran luring, penyampaian materi lebih efektif dan mudah 
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dipahami dan tidak mebutuhkan biaya yang banyak, sehingga 

mahasiswa menganggap pembelajaran luring lebih efektif 

dibandingkan secara daring. Hal ini terlihat dari beberapa komentar 

mahasiswa yang mengomentari pembelajaran online yaitu 

penyampaian materi kurang efektif, kendala dalam jaringan,  

mahalnya biaya paket data dan setiap mata kuliah dilakukan 

dengan daring  sehingga sangat menguras paket data. Dampak 

pembelajaran online bisa menyebabkan motivasi peserta didik 

menurun dalam kegiatan belajar dan mengajar selama masa 

pandemi covid-19. Namun pembelajaran harus terus berlanjut, 

sehingga jika pembelajaran daring dilakukan secara terus-menerus 

dapat menimbulkan stres pada mahasiswa dan memberikan 

dampak menurunnya motivasi belajar mahasiswa sehingga 

mahasiswa menjadi malas belajar, mencari bahan pelajaran 

tambahan dan mahasiswa menjadi tidak peduli terhadap tugas 

yang diberikan oleh dosen selama masa pandemi covid-19.  

  Menurut Muafiah (2020) motivasi merupakan keinginan atau 

dorongan yang dimiliki mahasiswa untuk memperbaiki perilaku 

dengan maksud mendapatkan hasil yang lebih baik tanpa ada 

paksaan dari orang lain. Motivasi belajar dapat tumbuh karena 

adanya hal-hal yang timbul pada diri seseorang seperti adanya 

kemauan untuk berusaha, keinginan untuk berhasil dan yang paling 

penting adalah cita-cita karena jika seseorang mempunyai cita-cita 

yang sangat tinggi maka seseorang tersebut akan berusaha untuk 

mewujudkan apa yang diinginkan sedangkan faktor yang berasal 

dari luar yang bisa menimbulkan motivasi belajar seseorang yaitu 

berupa dukungan dari orang lain terutama keluarga,  apresiasi, dan 

tempat belajar yang nyaman dan yang menyenangkan. Dalam 

pembelajaran daring, motivasi belajar seseorang bisa disebabkan 

karena adanya faktor internal seperti motivasi yang timbul karena 

diri sendiri (self-motivation), disiplin diri, penyesuaian diri, perasaan 
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tidak peduli (feeling indifferent) sedangkan faktor dari luar meliputi 

dukungan orang lain terutama keluarga, lingkungan belajar, serta 

alat yang mendukung dalam menunjang proses jalannya 

pembelajaran daring. Motivasi merupakan faktor utama bagi 

seseorang, karena dengan motivasi bisa menentukan keberhasilan 

dan motivasi dari dalam diri sendiri juga mempunyai pengaruh yang 

sangat penting, karena dengan adanya motivasi dari dalam diri bisa 

membuat seseorang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, 

terutama pembelajaran daring (Baber, 2020). 

  Berdasarkan hal-hal yang diuraikan diatas tentang 

pembelajaran mahasiswa  secara daring dapat mempengaruhi 

motivasi belajar mahasiswa maka peneliti menganggap perlu untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang “ Hubungan Pembelajaran Daring 

Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa STIK Stella Maris Makassar” 

 

B. Rumusan Masalah 

  Situasi masa pandemi covid-19 mengharuskan 

pembelajaran dilakukan secara daring, namun pembelajaran 

dengan metode daring memiliki kekurangan yaitu dapat 

mengakibatkan motivasi belajar mahasiswa menurun selama masa 

pandemi covid-19. Kurangnya motivasi belajar bisa mengakibatkan 

menurunnya prestasi mahasiswa. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui apakah terdapat “Hubungan Pembelajaran Daring 

Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa STIK Stella Maris Makassar”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui adanya hubungan pembelajaran daring 

dengan motivasi belajar mahasiswa STIK Stella Maris 

Makassar. 
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2. Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi pembelajaran daring yang dilakukan 

dikampus STIK Stella Maris Makassar. 

b. Mengidentifikasi motivasi belajar mahasiswa terkait 

pembelajaran yang dilakukan secara daring. 

c. Menganalisis pembelajaran daring dengan motivasi belajar 

mahasiswa STIK Stella Maris Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

mahasiswa,  institusi pendidikan dan bagi peneliti. 

1. Bagi Mahasiswa 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pelajaran 

serta masukan kepada mahasiswa akan pentingnya 

menumbuhkan motivasi belajar terkait metode pembelajaran 

daring. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

yang positif bagi  kampus terutama bagi tenaga pengajar untuk 

lebih meningkatkan mutu pelayanan dalam menyampaikan 

materi perkuliahan kepada mahasiswa  agar mahasiswa 

mempunyai keinganan dan motivasi yang tinggi dalam belajar 

serta mengikuti pembelajaran secara daring. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan baru bagi 

peneliti serta dapat dijadikan sebagai acuan bagi mahasiswa 

lainnya dalam melakukan sebuah penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Tinjauan Umum Tentang Pembelajaran Daring 

1. Definisi Pembelajaran Daring 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan proses belajar dan 

mengajar yang terjadi antara pelajar dengan guru/dosen 

pengajar dalam kelas. Pembelajaran merupakan sarana yang 

digunakan oleh pelajar untuk mendapatkan ilmu, pemahaman 

materi pembelajaran, pembentukan sikap dan mewujudkan cita-

cita yang telah ditentukan (Kamelia, 2019). Dengan kata lain, 

pembelajaran merupakan kegiatan  belajar dan mengajar yang 

dapat membantu pelajar dalam proses belajar dari tidak tahu 

menjadi tahu,  mendapatkan sumber belajar, memperoleh ilmu 

dan pengetahuan dengan berbagai bahan pembelajaran yang 

sudah dirancang dengan sedemikian rupa, sehingga dapat 

menimbulkan ketertarikan pada mahasiswa untuk tetap belajar 

(Pramuaji, 2017). 

Metode pembelajaran terbagi menjadi dua yaitu 

pembelajaran daring dengan pembelajaran luring. Pembelajaran 

luring merupakan sistem pembelajaran tatap muka yang terjadi 

antara pelajar dan pengajar. Dalam pembelajaran luring terjadi 

komunikasi verbal antara peserta didik dan pendidik. Salah satu 

masalah dalam pembelajaran luring adalah membutuhkan biaya 

perkuliahan yang sangat mahal terutama perguruan tinggi dan 

universitas-universitas ternama. Kelebihan pembelajaran luring 

adalah mahasiswa tidak merasa ada tekanan dalam belajar 

selama mengikuti pembelajaran secara luring dan bahkan 

mahasiswa menganggap pembelajaran tatap muka merupakan 

kegiatan belajar yang paling efektif karena pembelajaran luring 

dapat berjalan dengan baik tanpa adanya gangguan serta 
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proses penyampaian materi lebih efektif sehingga materi mudah 

diserap dan dipahami. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran dilakukan 

tanpa melakukan tatap muka dan dilaksanakan melalui 

beberapa media (platform) yang telah disediakan seperti google 

classroom, zoom,  dan whatsaap  (Selvi, 2018). Pembelajaran 

daring merupakan sistem pembelajaran baru yang diterapkan 

dalam lingkungan belajar, sehingga membuat pelajar dan dosen 

pengajar membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dalam 

kegiatan pembelajaran (Dewi, 2020). Menurut Selvi (2018) 

mengatakan bahwa pembelajaran merupakan pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan unsur teknologi sehingga 

terjadi proses belajar dan mengajar antara mahasiswa dan 

dosen tanpa adanya kontak secara langsung. Berdasarkan 

penelitian Fitriyani et al., (2020) mengatakan bahwa 

pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan 

secara jarak jauh dengan berbagai media pembelajaran untuk 

membantu mahasiswa dalam kegiatan belajar.  

Pembelajaran daring dilaksanakan dengan melibatkan unsur 

teknologi dan menggunakan jejaring internet. Hal ini dibuktikan 

dalam penelitian Fitriyani et al., (2020) yang menyatakan bahwa 

sistem pembelajaran ini telah digunakan oleh universitas 

sebagai sarana dalam proses belajar. Pembelajaran online telah 

membawa manfaat bagi semua orang khususnya peserta didik 

dan pendidik, sehingga tidak ada alasan bagi pelajar untuk terus 

belajar selama pandemi ini. Pembelajaran online bukan 

pembelajaran tatap muka yang dilakukan antara mahasiswa dan 

dosen melainkan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

memanfaatkan unsur teknologi untuk membantu kelancaran 

proses belajar dan mengajar. Selain dikarenakan covid-19   
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yang mengharuskan melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

atau daring. Metode ini merupakan wujud aplikasi dari 

perkembangan teknologi informasi yang ada dihubungkan 

dengan bidang pendidikan, yang dimana tujuannya adalah 

pemenuhan terhadap kurikulum yang sesuai dengan standar 

pendidikan dengan memanfaatkan teknologi yang ada 

(Pakpahan & Fitriani, 2020). Pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang dilakukan secara online  antara mahasiswa 

dan dosen. Karena karakteristiknya  yang berbeda , membuat 

kemampuan dosen  dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

fasilitator akan berjalan dengan lancar sehingga berpengaruh 

terhadap kepuasan mahasiswa dalam belajar (Hazel et al., 

2014). 

2. Bentuk-Bentuk Pembelajaran Daring 

  Sebelum masa pandemi covid-19,  kita sudah mengenal 

aplikasi e-learning yang biasa digunakan dalam sistem 

pembelajaran baik di sekolah, perguruan tinggi bahkan 

universitas yaitu Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS). LMS 

merupakan perangkat lunak untuk mengelola seluruh kegiatan 

pembelajaran seperti moodle, google classroom atau edmodo. 

LMS memiliki fungsi sebagai aplikasi yang digunakan sebagai 

media bentuk-bentuk pendidikan (asynchrounus)  yang 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran yang 

dilakukan secara daring seperti mengirim materi, mengerjakan 

tugas dan ujian, dan bahkan bisa digunakan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kembali terkait pembelajaran yang sudah 

dijelaskan sebelumnya (Fahmi & Cipta, 2020). Aplikasi moodle 

adalah salah satu bentuk LMS yang digunakan untuk kegiatan 

belajar dan memiliki fitur yang sangat mendukung dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara daring. Dalam 

penggunaan moodle peserta didik dan pendidik yang belum 
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pernah menggunakan aplikasi moodle akan mengalami 

kesulitan karena sebelum menggunakan moodle pihak sekolah 

harus terlebih dahulu menginstal aplikasi ini sebagai server 

yang dimiliki oleh sekolah. Selain itu aplikasi moodle ini tidak 

dapat digunakan sebagai bentuk pembelajaran daring di masa 

pandemi covid-19, karena aplikasi ini merupakan aplikasi yang 

tidak dapat digunakan dalam waktu yang singkat melainkan 

membutuhkan keahlian dalam mengeporasikan aplikasi ini. 

 Berbeda dengan google classroom dan edmodo yang 

merupakan aplikasi berbasis cloud yang dapat digunakan oleh 

peserta didik dalam kegiatan belajar dan sangat mudah 

dioperasikan oleh peserta didik karena peserta didik hanya 

membuat akun melalui website untuk dapat menggunakan 

aplikasi ini . Aplikasi google classroom dan edmodo memiliki 

kelebihan dalam penggunaannya yaitu aplikasi ini sangat 

mudah untuk digunakan dan tidak membutuhkan waktu yang 

relatif lama dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara 

daring baik itu dalam mengakses bahan pembelajaran, megirim 

tugas dan melaksanakan ujian. 

Penggunaan e-learning menggunakan tipe synchronous ini 

bukan masalah dalam melaksanakan pembelajaran di masa 

pandemi covid-19 karena di masa pandemi ini hanya metode 

pembelajaran e-learning tipe ini yang dianggap paling efektif.  

Akan tetapi banyak keluhan yang muncul dari peserta didik 

terkait pelaksanaan pembelajaran daring  seperti kendala dalam 

jaringan, mahalnya biaya paket data, dan sarana dan prasarana 

yang kurang memadai khusunya dalam penggunaan aplikasi 

pembelajaran seperti zoom meeting dan google meet.  

Ada beberapa aplikasi yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran dengan tujuan menjadikan pembelajaran daring 

lebih menarik perhatian mahasiswa dan membuat mahasiswa 
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menjadi semangat untuk belajar selama masa masa pandemi 

ini. Menurut Taufiqurrahman (2020) ada beberapa bentuk- 

bentuk pembelajaran daring yang dapat digunakan antara lain 

yaitu : google classroom, whatsapp group, dan zoom meeting. 

a. Google classroom merupakan aplikasi yang digunakan 

sebagai media pembelajaran daring dalam mengakses 

bahan pembelajaran yang di kirim oleh dosen, mengumpul 

tugas bahkan aplikasi ini juga biasa digunakan oleh dosen 

untuk mengakses daftar kehadiran mahasiswa (Asnawi, 

2018). Kelebihan google classroom adalah dapat dijangkau 

secara fleksibel dan menghemat penggunaan kuota internet. 

b. Zoom meeting merupakan aplikasi yang digunakan untuk 

proses belajar dan mengajar dengan tampilan video selama 

masa pandemi covid-19 dan aplikasi ini bisa melibatkan 

banyak orang bahkan lebih dari 10 orang. Aplikasi ini 

memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan dalam 

penyampaian materi seperti share screen (Pingit, 2020). 

c. Whatsapp group merupakan aplikasi bawaan smartphone 

yang memungkinkan orang untuk  dapat mengirim pesan 

bahkan melakukan panggilan. Selain itu aplikasi ini juga 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran selama masa 

pandemi covid-19 seperti mengirim tugas dan mengakses 

bahan pembelajaran. Whatsapp merupakan aplikasi yang 

sangat aman untuk digunakan baik secara pribadi maupun 

sebagai media pembelajaran karena diamankan dengan 

enkripsi end-to-end. 
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3. Kelebihan Dan Kekurangan Dari Bentuk-Bentuk 

Pembelajaran Daring: 

Menurut Naserly (2020) mengatakan ada berbagai bentuk 

pembelajaran online yang dapat digunakan sebagai alat belajar 

antara pelajar dengan pengajar diantaranya google classroom, 

zoom meeting dan whatsapp group. Bentuk- bentuk 

pembelajaran daring memiliki kelebihan dan kelemahan yaitu: 

a. Google Classroom 

  Penggunaan google classroom dapat digunakan 

untuk mengelola materi dan tugas pembelajaran. Selain 

memudahkan pelajar, dari sisi pelajar pun google classroom 

dianggap media pembelajaran daring yang rama kuota, 

karena pola akses layanan kelas daring di platform tersebut 

diciptakan layaknya sosial media, yang tidak membutuhkan 

berlebih untuk mengaksesnya. Dibalik kemudahan yang 

dirasakan pelajar, google classroom justru menghilangkan 

interaksi antara pengajar dan pelajar karena intraksi yang 

terjalin dalam kelas virtual ini hanya tersalurkan melalui teks 

di kolom komentar (Mursyid, 2020).   

b. Zoom 

  Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur sharing screen 

yang dapat digunakan oleh dosen pengajar dalam 

menyajikan bahan pelajaran selama melakukan pertemuan 

tatap muka secara online. Namun di sisi pelajar terdapat 

tanggapan yang berbeda. Setelah dievaluasi, mayoritas 

peserta didik di kedua kelas tersebut menganggap bahwa 

perkuliahan melalui zoom sangat menguras kuota pulsa 

mereka. Selain mahalnya biasa paket data yang diperlukan 

dalam menggunakan zoom ada faktor lain yang dapat 

mengganggu kita dalam mengeporasikan zoom yaitu sarana 

dan prasarana yang kurang memadai dan kendala dalam 
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jaringan. Faktor kendala jaringan bisa diakibatkan karena 

lokasi tempat kita mengakses zoom misalnya di desa, 

sebaliknya jika kita tinggal di kota maka kita akan lebih 

mudah dalam mengakses aplikasi zoom (Mursyid, 2020). 

c. Whatsapp Group  

  Dalam whatsapp group pengajar mengirimkan 

penjelasan tambahan melalui rekaman audio, sehingga 

materi pembelajaran yang di upload di google classroom 

dapat tersampaikan tidak hanya secara teks, namun bisa 

juga melalui konsep lisan. Namun dari penerapan platform 

dari whatsapp group terdapat kendala lain yaitu pola 

komunikasi yang kurang responsif. Hal ini dikarenakan 

mahasiswa terkadang malu atau memang percaya diri 

terhadap pembelajaran yang sedang dilakukan sehingga 

penjelasan melalui audio yang pengajar masukkan kedalam 

whatsapp group tersebut hanya berlalu begitu saja tanpa 

adanya umpan balik dari peserta didik (Mursyid, 2020). 

 

4. Manfaat Pembelajaran Daring 

Menurut Mustofa et al., (2019)  metode pembelajaran 

berbasis teknologi akan membuat semua orang dapat 

mengakases pembelajaran secara fleksibel. Sistem 

pembelajaran ini dapat digunakan bagi siapa saja yang mau 

belajar. Cyber physical system merupakan konsep teknologi 

yang menggabungkan antara teknologi siber dan teknologi 

otomatisasi yang dapat memudahkan orang untuk terhubung 

secara online, seperti media sosial dan media pembelajaran 

yang digunakan dalam proses belajar. 

Pemanfaatan sistem teknologi oleh perguruan tinggi dalam 

kegiatan belajar semakin tertib dan canggih dengan adanya 

sistem pembelajaran daring. pembelajaran daring adalah 
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kegiatan proses belajar yang dilakukan secara online. Sistem 

pembelajaran dengan metode daring ini dikembangkan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

melalui Program Kuliah Daring Indonesia Terbuka dan Terpadu 

(KDITT).  

Berdasarkan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

(2014) tujuan dari program Pembelajaran Daring Indonesia 

Terbuka Terpadu (PDITT) adalah : 

a. Menyediakan sarana prasarana dan infrastruktur satuan 

pendidikan dalam menunjang proses pembelajaran  

b. Meningkatkan keterjangkaun layanan pendidikan agar 

semua orang bisa mendapatkan akses pembelajaran dengan 

mudah. 

c. Meningkatkan kualitas/mutu dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring  

d. Memberikan kepuasan terhadap pengguna sistem 

pendidikan ini 

e. Memastikan semua orang dapat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran selama masa pandemi. 

Manfaat pembelajaran daring menurut Bates dan Wulf  

(2020) terdiri dari atas 4 hal, yaitu: 

a. Meningkatkan proses belajar yang bersifat fleksibel  

b. Memungkinkan mahasiswa dapat mengakses kembali materi 

pembelajaran yang sudah diajarkan oleh dosen 

c. Melatih mahasiswa untuk lebih bertanggung jawab, mandiri , 

percaya diri dan kreatif terhadap tugas yang diberikan 

d. Menghemat biaya transportasi 

Menurut Mursyid (2020) Implementasi pembelajaran daring 

dengan demikian dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Meningkatkan kualitas perguruan tinggi dan kualitas belajar 

mahasiswa 



14 
 

 
 

b. Terbentuknya kelompok belajar yang dapat memudahkan 

mahasiswa untuk sharing dan membagi ilmu pegetahuan 

yang mereka miliki terhadap teman sekelas 

c. Menimbulkan proses komunikasi terbuka dan kepercayaan 

antara dosen dengan mahasiswa 

d. Memungkinkan pencarian bahan pembelajaran yang lebih 

luas  

e. Memudahkan dosen dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

fasilitator. 

 

5. Hambatan-Hambatan dalam Pembelajaran Daring 

Menurut Hariyanti et al., ( 2019) hambatan-hambatan yang 

dapat terjadi pada kuliah daring yaitu : 

a. Kebanyakan mahasiswa mengeluhkan masalah kuota yang 

banyak digunakan pada pembelajaran daring seperti zoom 

meeting. 

b. Akses jaringan internet pada setiap mahasiswa berbeda-

beda terutama mahasiswa yang tinggal di desa akses 

jaringan yang sulit terjangkau, sehingga saat pembelajaran 

berlangsung jaringan menjadi tidak stabil. 

c. Bagi anak dibawah umur menganggap pembelajaran daring 

kurang efektif. 

 

6. Aspek-Aspek Pembelajaran Daring 

Aspek-aspek pembelajaran daring menurut  Inah (2015): 

a. Aspek Proses Belajar Mengajar  

  Merupakan proses pembelajaran yang terjadi antara 

mahasiswa dengan dosen. Oleh karena itu selama kegiatan 

proses belajar dan mengajar materi harus dirancang 

sedemikian rupa agar kelihatan lebih menarik dan untuk 

membuat mahasiswa cepat dan tanggap terhadap materi 
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yang dijelaskan dan memberikan feedback terhadap materi 

yang sudah dijelaskan oleh dosen pengajar. 

b. Aspek Kapabilitas (Kemampuan Dosen)  

   Dosen adalah kunci dari kegiatan proses belajar dan 

mengajar. Oleh karena itu dosen harus mempersiapkan diri 

secara optimal sebelum melakukan aktivitasnya. 

Pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan dosen 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik sehingga 

dapat memberikan kemudahan dan bimbingan kepada 

peserta didik selama kegiatan belajar dan memberikan 

contoh yang baik kepada mahasiswa sehingga mahasiswa 

tidak mengalami kesulitan selama proses belajar mengajar. 

c. Aspek Sarana dan Prasarana  

  Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting 

dalam menunjang kegiatan pembelajaran, terutama 

pembelajaran daring. Karena sarana dan prasarana yang 

mendukung dalam pelaksanaan pembelajaran daring akan 

membuat proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 

 

B. Tinjauan Umum Tentang Motivasi Belajar 

1. Definisi Motivasi 

Motivasi merupakan ide yang tertanam dalam diri seseorang 

yang menyebabkan timbulnya semangat, arah dan 

pembentukan sikap yang baik dalam berorientasi terhadap tujan 

yang telah direncanakan (Fitriyani et al., 2020). Menurut Astuti 

et al., (2020) motivasi adalah faktor penggerak bagi manusia 

untuk mempunyai kemauan dalam memperbaiki perilaku 

dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih baik . Motivasi 

belajar dapat timbul karena adanya faktor yang berasal dari 

dalam diri seseorang seperti adanya cita-cita dan kemauan 

untuk berhasil. Motivasi merupakan hal yang penting yang harus 
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ditanamkan pada diri mahasiswa, karena dengan motivasi, 

seseorang akan bekerja keras dan berupaya sebaik mungkin 

dalam mewujudkan seseuatu yang telah ditetapkan 

(Puspitaningsih & Rachma, 2020).  

Motivasi merupakan dorongan seseorang untuk berusaha 

menyelesaikan pekerjaan yang sulit, sehingga seseorang 

mampu melakukan kegiatan tersebut tanpa ada tekanan dan 

perasaan tidak senang dalam dirinya (Agustina et al., 2020). 

Oleh karena itu, faktor dari luar tidak memberikan pengaruh 

yang sangat besar untuk menumbuhkan motivasi seseorang, 

tetapi motivasi tumbuh dari dalam diri seseorang.  

Motivasi seseorang akan tumbuh jika seseorang memiliki 

keinginan untuk belajar, keyakinan untuk berhasil dan semangat 

yang sangat besar. Jika seseorang mempunyai keyakinan untuk 

berhasil, maka seseorang akan berusaha sebaik mungkin untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan dan jika seseorang tidak 

memiliki sikap percaya diri dalam dirinya maka seseorang 

tersebut tidak akan pernah puas dengan hasil belajar yang dia 

dapatkan bahkan tidak akan bisa melakukan apapun yang telah 

direncanakan sebelumnya (Puspitaningsih & Rachma, 2020). 

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti beramsumsi bahwa 

motivasi adalah suatu bentuk dorongan yang menjadi dasar 

semangat seseorang untuk melakukan sesuatu dan mencapai 

tujuan yang diinginkan tanpa ada paksaan atau tekanan dari 

orang lain. Motivasi juga dapat dijelaskan sebagai alasan 

pendorong seseorang dalam melakukan dan menyelesaikan 

kegiatan  guna mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi 

adalah suatu proses yang mengarahkan seseorang untuk 

menyelesaikan tugas dengan mudah dan mencapai sesuatu 

yang telah ditetapkan dan meraih kesuksesan. 
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a. Ciri Motivasi  

Menurut Saptono (2016) motivasi adalah dorongan-

dorongan dasar yang membuat seseorang dapat mengubah 

perilakunya menjadi lebih baik dari sebelumnya. Ciri-ciri 

motivasi dapat dilihat berdasarkan hubungannya dengan 

perilaku, yaitu : 

1. Motivasi tidak hanya mendorong seseorang untuk 

mengubah perilakunya, melainkan motivasi bisa 

memungkinkan seseorang untuk berperilaku dengan 

tanggapan yang berbeda dari sebelumnya. 

2. Kekuatan dan tenaga yang kita miliki mempunyai 

hubungan yang bervariasi dengan pendorong timbulnya 

motivasi. 

3. Motivasi mengarahkan dorongan yang membuat 

seseorang untuk berperilaku pada tujuan yang telah 

ditentukan 

4. kekuatan seseorang yang sifatnya positif (positive 

reinforcement) menyebabkan seseorang akan cenderung 

mengulangi perilakunya. 

5. Kekuatan seseorang dalam berperilaku akan menurun 

jika seseorang melalakuan perbuatan yang kurang 

memuaskan. 

Sadirman (2019) membedakan ciri-ciri motivasi 

berdasarkan teori psikoanalitik atau berdasarkan 

perkembangan kepribadian manusia, yang terdiri atas: 

1. Tekun mengerjakan tugas, dalam artian seseorang yang 

mengerjakan tugas tidak akan berhenti jika tugasnya 

belum selesai walaupun dengan jangka waktu yang 

sangat lama. 

2. Ulet menghadapi kesulitan (mahasiswa yang memliki 

sikap yang bertanggung jawab, tidak akan pernah putus 



18 
 

 
 

asa dalam menyelesaikan suatu masalah, khususnya 

mencari solusi pembelajaran). 

3. Menunjukkan minat dalam menyelesaikan permasalahan  

4. Merasa senang dalam mengerjakan suatu kegiatan 

5. Merasa bosan ketika diberikan tugas yang sama 

6. Konsisten dalam berpendapat 

7. Selalu mempertahankan sesuatu yang dianggap 

berharga. 

8. Bertanya kepada dosen jika ada materi pembelajaran 

yang dianggap kurang jelas. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 

Menurut  Eriany dan Hernawati (2014) ada lima faktor 

yang mempengaruhi motivasi yaitu : 

1. Kebutuhan: merupakan faktor yang paling penting bagi 

seseorang dalam menanamkan motivasi dalam dirinya. 

Seseorang yang mempunyai kebutuhan, akan termotivasi 

untuk terus belajar dengan giat dan memperbaiki 

perilakunya dengan tujuan memenuhi kebutuhannya. 

2. Sikap: sikap seseorang dalam menyenangi suatu objek 

akan menimbulkan motivasi, karena jika seseorang 

senang terhadap objek tertentu maka seseorang akan 

berfikir bagaimana caranya untuk mendapatkan hal 

tersebut. 

3. Minat: seseorang yang memiliki minat akan menimbulkan 

motivasi dalam dirinya untuk melakukan sesuatu yang 

dianggap paling penting. 

4. Nilai: landasan yang menjadi dasar seseorang untuk 

berperilaku sebagaimana mestinya. 

5. Aspirasi: seseorang yang memiliki ambisi yang tinggi, 

akan membuat seseorang berusaha dengan baik untuk 

mencapai hal yang diinginkan. 
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2. Definisi Belajar 

Menurut Sirait (2016) mengatakan bahwa belajar merupakan 

usaha seseorang dalam mengubah perilakunya berdasarkan 

pengalaman yang didapatkan dan situasi tertentu yang 

menyebabkan perilaku seseorang berubah. Perubahan perilaku 

seseorang tidak dapat dilihat dari faktor bawaan, kelelahan 

bahkan pengaruh obat. Sirait (2016) menjelaskan bahwa belajar 

adalah proses yang mendorong seseorang untuk memperbaiki 

perbuatannya berdasarkan ide dan situasi yang pernah dialami.  

Menurut Putri dan Noor (2013) mengemukakan bahwa 

“belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

dalam memperoleh perubahan melalui beberapa kegiatan 

belajar dan latihan”. Menurut Djamarah dalam Siburian & 

Wicaksono (2019) yang mendefinisikan belajar adalah suatu 

proses yang dilaksanakan oleh setiap individu untuk 

memperbaiki perilaku berdasarkan pengalaman yang 

didapatkan dan faktor dari luar yang berpengaruh terhadap 

siswa tersebut. 

Menurut Sari et al., (2019) menjelaskan bahwa belajar 

merupakan suatu proses belajar dari tidak tahu menjadi tahu 

melalui pembelajaran yang didapatkan dan berdasarkan 

pengalaman yang didapatkan dari proses interaksi dalam 

lingkungan tertentu. 

Dari beberapa definisi  diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

belajar itu proses belajar dari tahu menjadi tidak tahu, 

memperbaiki perilaku berdasarkan pengalaman, dan 

mempertahankan perubahan perilaku yang relatif tetap dengan 

melaksanakan berbagai kegiatan yang dapat membantu kita 

dalam menciptakan perilaku yang lebih baik dari sebelumnya. 
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a. Prinsip-Prinsip Belajar  

Menurut Suhana (2014) kegiatan belajar yang sistematis 

dan kontinyu memiliki prinsip-prinsip dasar sebagai berikut : 

1. Memiliki konsep belajar sebagai acuan dalam 

meningkatkan keterampilan 

2. Belajar dari tidak tahu menjadi tahu 

3. Mempunyai strategi dalam menyelesaikan pekerjaan 

4. Memiliki sikap yang optimis  

5. Belajar menyelesaikan tugas sampai tuntas 

6. Belajar dari hal-hal kecil untuk dijadikan sebagai 

semangat dalam berorientasi pada tujuan 

7. Memiliki kemauan dan keinginan untuk tetap belajar 

8. Mempelajari hal-hal yang berhubungan tentang aspek 

kehidupan sebagai acuan dalam mengembangkan 

pengetahuannya 

9. Dapat belajar dimana saja 

10. Bisa belajar sendiri tanpa ada guru 

11. Tekun dalam belajar 

12. Selalu memotivasi dirinya untuk rajin belajar 

13. Selalu bertanya jika ada materi pembelajaran yang 

kurang dimengerti 

b. Faktor Pendekatan Belajar 

Jenis berbagai upaya yang dilakukan mahasiswa dengan 

tujuan menjadikan materi untuk lebih mudah dipahami dan 

dimengerti serta untuk mendapatkan nilai yang bagus. 

 

3. Definisi Motivasi Belajar  

Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang berasal dari 

dalam diri mahasiswa yang dapat menimbulkan kemauan untuk 

belajar, membuat mahasiswa fokus dalam mengerjakan 

sesuatu, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai 
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dengan baik (Desriva et al., 2020). Motivasi belajar adalah 

segala usaha yang berasal dari diri sendiri yang memungkinkan 

seseorang untuk melakukan aktivitas belajar sehingga dapat 

menimbulkan perubahan sesuai dengan yang diharapkan. 

Selama masa pandemi covid-19 membuat Kegiatan belajar 

mahasiswa menurun dikarenakan kegiatan belajar yang 

sekarang tidak sama kegiatan belajar yang dulu. Sehingga 

untuk mempertahankan Motivasi belajar dalam diri seseorang 

dapat dilakukan dengan cara memahami materi pembelajaran,  

memiliki gairah  dan semangat yang besar dalam belajar 

sehingga tujuan belajar dapat tercapai (Astuti et al., 2020). 

Motivasi belajar merupakan sebuah penggerak atau 

pendorong yang membuat seseorang akan tertarik kepada 

pelajaran sehingga akan belajar secara terus-menerus sampai 

memahami materi yang sudah dijelaskan dan mendapatkan nilai 

yang bagus. Astuti et al., (2020) mengungkapkan bahwa 

seseorang yang tidak memiliki motivasi belajar akan membuat 

seseorang menjadi malas belajar, kurang fokus terhadap materi 

yang dijelaskan dan membuat seseorang menjadi acuh tak acuh 

terhadap kegiatan pembelajaran. Motivasi belajar yang rendah 

dapat menyebabkan prestasi mahasiswa menurun.  

 Menurut Agustina et al., (2020), motivasi belajar merupakan 

suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang berupa 

dorongan unyuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan 

yang ditetapkan. Motivasi belajar juga dianggap salah satu 

aspek yang penting dalam membangkitkan hasrat dan kemauan 

mahasiswa dalam belajar. 

a. Indikator Motivasi Belajar 

Untuk meningkatkan motivasi belajar yang dapat kita 

lakukan adalah mengidentifikasi beberapa indikator dalam 
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tahap-tahap tertentu. Menurut  Astuti et al., (2020), indikator 

motivasi belajar terdiri dari :  

1. Memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan sesuatu 

2. Memiliki tujuan yang realistis yang membuat mahasiswa 

untuk belajar dengan giat 

3. Melakukan sesuatu dengan sebaik mungkin 

4. Melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan dan 

kesuksesan 

5. Menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan usaha 

yang sangat besar 

6. Melakukan tugas yang sukar dengan hasil yang 

memuaskan   

7. Harapan mengerjakan sesuatu yang sangat besar 

8. Melakukan sesuatu yang lebih baik dari pada orang lain 

b. Ciri-Ciri Motivasi  Belajar 

  Berhubungan dengan cara menumbuhkan motivasi 

belajar mahasiswa, menurut Saptono (2016) ada beberapa 

strategi yang dapat diberikan kepada mahasiswa dalam 

menumbuhkan motivasi mahasiswa untuk belajar dan 

melakukan sesuatu terkait proses belajar.  Ciri-ciri  

mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang sangat tinggi 

adalah pekerja keras, tangguh, tidak mudah putus asa, 

berorientasi ke masa depan, dan memilki semangat tinggi 

dalam menyelesaikan tugas, dan bertanggung jawab dalam 

memecahkan masalah serta senang terhadap prestasi yang 

didapatkan. 

c. Aspek- Aspek Motivasi Belajar  

 Merupakan adanya dorongan yang dapat menimbulkan 

kemauan terhadap seseorang untuk belajar dan adanya 

kesadaran tentang pentingnya kebutuhan belajar, karena 

seseorang yang mempunyai keinginan untuk  sukses akan 
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membuat orang tersebut melakukan berbagai upaya untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Sudibyo et 

a.,l (2016) aspek-aspek motivasi belajar terdiri dari : 

1. Aspek choice of tasks 

Aspek choice of tasks merupakan salah satu kegiatan 

untuk melihat motivasi mahasiswa dalam mengerjakan 

tugas seperti memberikan tugas kepada mahasiswa dan 

jika mahasiswa memutuskan untuk meyelesaikan tugas 

tersebut dengan baik maka mahasiswa dikatakan 

memiliki motivasi terhadap tugas tersebut. 

2. Aspek effort 

Aspek effort adalah ketika mahasiswa yang 

termotivasi untuk belajar akan mempunyai kemauan dan 

melakukan berbagai strategi untuk menyelesaikan tugas 

yang bersifat motorik maupun tugas yang bersifat 

akademik (kognitif). 

3. Aspek persistence 

  Aspek persistence ketika mahasiswa menggunakan 

waktu dengan baik dalam kegiatan belajar dan 

mengerjakan tugas serta belajar dengan tekun dan 

berusaha mencari solusi terhadap materi pembelajaran 

yang kurang jelas. 

4. Aspek self-confidence 

  Aspek ini terkait dengan perasaan seseorang ketika 

sedang mengikuti kegiatan pembelajaran. Mahasiswa 

yang merasa dirinya pintar dan mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik, akan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh dosen dengan senang hati. 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

A. Kerangka Konsep Penelitian  

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan 

dengan sistem online dan dilaksanakan melalui media 

pembelajaran yang telah disediakan seperti zoom, google 

classroom  dan whatsapp group. Pembelajaran ini merupakan hal 

baru bagi pelajar dan dosen. Namun dalam pelaksanaannya 

pembelajaran dengan metode daring mempunyai kelebihan dan 

kekurangan tersendiri. Kelebihan pembelajaran daring adalah 

dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam 

menyampaikan pendapat dan kekurangan dari pembelajaran daring 

ini adalah penyampaian materi kurang efektif sehingga mahasiswa 

akan mengalami kesulitan dalam memahami materi yang dijelaskan 

oleh dosen. 

  Namun pembelajaran harus terus berlanjut, sehingga jika 

dilakukan rutin dapat menyebabkan stres pada mahasiswa dan 

dapat memberikan dampak negatif bagi mahasiswa yaitu 

menurunnya motivasi belajar mahasiswa sehingga mahasiswa 

menjadi malas belajar, mencari bahan pelajaran tambahan dan 

mahasiswa menjadi tidak peduli terhadap tugas yang diberikan oleh 

dosen. Menurunnya motivasi belajar mahasiswa dapat dipengaruhi 

oleh pelaksanaan pembelajaran daring karena mahasiswa 

menganggap dengan metode pembelajaran daring penyampaian 

materi kurang efektif dan mahasiswa juga menganggap 

penyampaian materi lewat zoom, dan jenis pembelajaran daring 

lainnya juga kurang efektif. Menurunnya motivasi belajar bisa 

mengakibatkan menurunnya prestasi  mahasiswa. 
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat dibuat kerangka konsep  

sebagai berikut : 

Gambar 1. Bagan Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

      Keterangan : 

  : Variabel Independen 

  : Variabel Dependen 

  : Garis Penghubung  

B. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran yang 

telah dijelaskan, maka diajukan hipotesis penelitian ini adalah 

terdapat hubungan pembelajaran daring dengan motivasi belajar 

mahasiswa STIK Stella Maris Makassar. 

Pembelajaran 

Daring 

Motivasi 

belajar 

mahasiswa 
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C.Definisi Operasional 

    Variabel       Definisi 

Operasional 

     Parameter Cara 

Ukur 

  Skala 

Ukur 

     Skor 

Pembelajaran 

daring 

Pembelajaran  

yang 

dilakukan 

dengan sistem 

online dan 

dilakukan 

dengan 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

yang telah 

disediakan. 

1. Proses 

belajar dan 

mengajar 

2. Kapabilitas 

kompetensi 

dosen 

3. Sarana dan 

prasarana 

 

Kuesion

er 

Nominal a. Efektif  

Jika 

nilai 

yang 

diberik

an 

oleh 

repon

den 

55 -90 

b. Tidak 
efektif 
jika 
nilai 
yang 
diberi
kan 
respo
nden 
18-54 

Motivasi 

belajar 

mahasiswa 

 

Motivasi 

belajar 

merupakan 

dorongan atau 

keinginan yang 

kuat yang 

timbul dalam 

diri seseorang 

yang dapat 

menimbulkan 

kemauan 

untuk belajar 

walaupun 

1. Bertanggung 

jawab 

2. Pekerja 

keras 

3. Memiliki 

semangat 

yang tinggi 

4. Tidak mudah 

putus asa 

5. Berorientasi 

ke masa 

depan 

 

Kuesion

er 

 Ordinal a. Tinggi 

jika 

nilai 

yang 

diberik

an 

respo

nden 

59-80 

b. Sedan

g jika 

nilai 

yang 
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dengan 

pembelajaran 

daring. 

 

diberik

an 38-

58   

c. Rend
ah 
jika 
nilai 
yang 
diberi
kan 
respo
nden 
16-37 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian non experimental yaitu 

penelitian korelasional dengan pendekatan desain cross sectional 

study, yaitu penelitian yang bermaksud melihat hubungan kuliah 

daring dengan motivasi belajar mahasiswa. Metode ini dilakukan 

hanya mengamati tanpa memberikan intervensi atau perlakuan 

variabel dependen dilakukan secara bersamaan. 

 

B. Tempat Waktu Penelitian  

1. Tempat  

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus STIK Stella Maris 

Makassar. Alasan peneliti memilih tempat tersebut karena 

kampus tersebut merupakan kampus yang menggunakan 

sistem pembelajaran secara daring dan ada beberapa 

mahasiswa yang mengalami kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran secara daring dikarenakan ketidakstabilan 

perolehan sinyal internet, mahalnya biaya paket data, serta 

sarana dan prasarana yang kurang memadai, sehingga dapat 

mengakibatkan menurunnya motivasi belajar mahasiswa. Selain 

itu, peneliti juga sedang melanjutkan pendidikan di STIK Stella 

Maris Makassar dan dapat dijangkau oleh peneliti serta 

menghemat biaya dalam melakukan penelitian. 

 

2. Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 9-20 februari 2021. 
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C. Populasi Dan Penelitian 

1. Populasi  

Populasi penelitian ini semua mahasiswa/i STIK Stella Maris 

Makassar yang terdiri dalam 4 tingkat dengan jumlah populasi 

sebanyak 436 orang.  

2. Sampel  

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa STIK Stella Maris  

Makassar yang berjumlah 78 responden. Cara Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik nonprobability sampling dengan pendekatan concecutive 

sampling yaitu pengambilan sampel dengan memilih individu 

yang ditemui sampai jumlah sampel yang diinginkan terpenuhi 

dan memenuhi kriteria sebagai berikut:        

a. Kriteria Inklusi: 

Yang bersedia mengisi formulir kuesioner 

b. Kriteria Eksklusi: 

Mahasiswa yang tidak mengisi identitas dengan lengkap. 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan angket/kuesioner 

untuk mengumpulkan data mengenai variabel (pembelajaran 

daring) dan dependen (motivasi belajar). Kuesioner independen 

(pembelajaran daring) terdiri atas tiga bagian yaitu proses belajar 

mengajar, kapabilitas (kompetensi dosen) dan sarana dan 

prasarana dengan total 18 butir pertanyaan. Setiap butir 

pertanyaan menggunakan skala likert yaitu : Sangat Tidak Setuju/ 

STS (1), Tidak Setuju/TS (2), Biasa Saja/BS (3), Setuju/S (4) dan 

Sangat Setuju/SS (5) pembelajaran daring  efektif  jika nilai yang 

diberikan oleh reponden 55-90 dan tidak efektif jika  nilai yang 

diberikan responden 18-54.  
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Variabel dependen (motivasi  belajar) terdiri atas 8 bagian 

yaitu memiliki tanggung jawab, memiliki tujuan yang realistis, 

melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya, melakukan sesuatu 

untuk mencapai kesuksesan, menyelesaikan tugas-tugas yang 

memerlukan usaha, melakukan tugas yang sukar dengan hasil 

yang memuaskan, harapan mengerjakan sesuatu yang sangat 

berarti, melakukan sesuatu yang lebih baik dari pada orang lain 

dengan total 16 butir pertanyaan. Setiap butir pertanyaan 

menggunakan skala likert yaitu : Sangat Tidak Setuju/ STS (1), 

Tidak Setuju/TS (2), Biasa Saja/BS (3), Setuju/S (4) dan Sangat 

Setuju/SS (5) motivasi tinggi jika nilai yang diberikan responden 59-

80, sedang jika nilai yang dberikan responden 38-58 , dan rendah 

jika nilai yang diberikan responden 16-37. 

 

E. Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini peneliti terlebih dahulu memohon izin ke 

pihak institusi STIK Stella Maris Makassar kemudian menyerahkan 

surat izin tersebut kepada instansi tempat penelitian di kampus 

STIK Stella Maris Makassar. Setelah mendapat persetujuan peneliti 

kemudian melakukan pengumpulan data.  Pada penelitian ini 

penulis menggunakan tehnik pengumpulan data berupa kuesioner. 

Alasan penulis menggunakan angket dalam penelitian ini adalah 

untuk memperoleh jawaban dari responden sesuai dengan kondisi 

yang terjadi sekarang. Untuk  penyusunan angket berjalan dengan 

baik, maka diperlukan langkah untuk menyusun angket yaitu 

sebagai berikut : 

1. Melakukan Spesifikasi Data 

Spesifikasi data adalah mengkategorikan masalah untuk 

memudahkan penulis dalam membuat pertanyaan dalam 

kuesioner. 
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2. Penyusunan Angket 

Setelah menentukan beberapa pertanyaan, langkah 

selanjutnya adalah menyusun pertanyaan tadi dalam kuesioner 

yang akan dibagikan. 

3. Uji Coba Angket 

Setelah kuesioner disusun, kuesioner terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas untuk mengetahui apakah kuesioner telah 

memenuhi syarat yang sudah ditentukan. 

4. Penyebaran Angket  

Setelah diketahui validitas dari angket yang akan digunakan 

untuk mengumpulkan data, tahap selanjutnya penulis 

menyebarkan kuesioner angket kepada sampel (responden) 

yang akan diteliti. 

Setelah penyebaran angket peneliti kemudian melakukan 

penelitian dengan etika penelitian sebagai berikut : 

1. Etika Penelitian 

a. Informed Consent  

  Informed concent yaitu dilakukan dengan peneliti 

menjelaskan terkait penelitian dan tujuan penelitian, 

apabila responden bersedia, maka peneliti memberikan 

lembar persetujuan untuk ditandangani oleh responden 

dan jika responden tidak bersedia, peneliti tidak 

memaksa dan menghargai keputusan responden.  

b. Anomity  

  Anomity yaitu dilakukan dengan peneliti menjaga 

privasi responden dan tidak menuliskan nama responden 

melainkan hanya menuliskan nama inisial. 

c. Confidentially  
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  Kerahasiaan hasil penelitian berisi informasi 

responden tidak disebar luaskan dan hanya digunakan 

untuk kebutuhan penelitian. 

2. Data-Data Yang Dikumpulkan  

a. Data Primer  

  Data primer adalah data yang didapatkan melalui 

pembagian kuesioner dan pada saat pengisian kuesioner 

responden didampingi oleh peneliti, dengan tujuan 

responden tidak mengalami kesulitan saat melakukan 

pengisian kuesioner. 

b. Data Sekunder  

 Data sekunder adalah data yang diperoleh dari jumlah 

mahasiswa. 

 

F. Analisis Data  

Data yang terkumpul di analisis secara analitik dan 

diinterprestasi dengan menggunakan metode statistik yaitu dengan 

menggunakan metode komputer program SPSS for windows versi 

25. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini anatara 

lain : 

1. Analisis Univariat  

Analisis ini dibuat dalam bentuk tabel frekuensi untuk melihat 

frekuensi dan gambaran distribusi data dari variabel yang diteliti. 

2. Analisis Bivariat 

Analisis ini untuk melihat hubungan pembelajaran daring 

dengan motivasi belajar mahasiswa. Uji statistik yang digunakan 

adalah uji statistik non parametrik yaitu uji chi square, dengan 

nilai α 0,05. Untuk mengetahui hubungan antara pembelajaran 

daring dengan motivasi belajar mahasiswa STIK Stella Maris 

Makassar digunakan taraf signifikan yaitu  a 0,05 : 
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a. Apabila p < 0,05% = Ho ditolak, berarti ada hubungan antara 

pembelajaran daring dengan motivasi belajar mahasiswa 

STIK Stella Maris Makassar. 

b. Apabila p ≥ 0,05% = Ho diterima, berarti tidak ada hubungan 

antara pembelajaran daring dengan motivasi belajar 

mahasiswa STIK Stella Maris Makassar. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Pengantar  

Penelitian ini dilaksanakan di STIK Stella Maris Makassar 

pada tanggal 9-20 februari 2021. Pengambilan sampel  dalam 

penelitian ini  dilakukan dengan cara  teknik nonprobability 

sampling dengan pendekatan concecutive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 78 responden yang terdiri dari tingkat I 

(15 orang), tingkat II (20 orang), tingkat III (25 orang) dan tingkat 

IV (18 orang). Pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner sebagai alat ukur untuk mengetahui hubungan 

pembelajaran daring dengan motivasi belajar mahasiswa STIK 

Stella Maris Makassar. Pengelohan data menggunakan  

komputer program SPSS for windows versi 25, dan dianalisis 

dengan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji chi 

square. Adapun ketentuan terhadap penerimaan dan penolakan 

uji ini, apabila p ≤ 0,05% maka Ho ditolak sedangkan apabila p 

> 0,05% maka Ho diterima. 

 

2. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Stella Maris Makassar 

berada di jalan Maipa no. 19, Losari, Kec. Ujung Pandang, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan.  STIK Stella Maris di dirikan  di 

bawah naungan Yayasan Ratna Miriam dan berdiri pada tahun 

1946. Pada mulanya sekolah didrikan  dengan hanya juru, yang 

kemudian menjadikan sekolah menjadi berkembang dengan 

sangat signifikan. Sekolah tinggi khusus keperawatan serta 

kesehatan ini telah ditetapkan namanya menjadi STIK Stella 

Maris Makassar pada tahun 2007. STIK Stella Maris telah 

menyediakan tiga program studi, yaitu SI Keperawatan, D3 
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Keperawatan dan program NERS. STIK Stella Maris ini memiliki 

visi dan misi sebagai berikut :  

a. Visi : 

Menjadi Perguruan Tinggi yang unggul berlandaskan pada 

pelayanan cinta kasih yang berkarakter Responsiveness, 

Integrity, Caring and Hospitality (RICH). 

b. Misi :  

1. Menyelenggarakan pendidikan yang tinggi untuk 

menghasilkan lulusan yang unggul, berkarakter (RICH) 

dan mampu berkiprah di dunia internasional. 

2. Menghasilkan penelitian yang inovatif dan publikasi yang 

unggul di tingkat nasional dan internasional. 

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat yang 

berdaya guna dan terpublikasi di tingkat nasional dan 

internasional. 

4. Menyelenggarakan kerja sama secara regional, nasional 

dan internasional untuk menuju keunggulan perguruan 

tinggi dengan berlandaskan pelayanan cinta kasih yang 

mencerminkan karakter spiritualitas Kongregasi Jesus 

Maria Joseph (JMJ). 
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3. Karakteristik Responden 

a. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur 

Tabel 5.1 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur  Responden Di STIK 
Stella Maris Makassar Tahun 2021 

 
   Umur (tahun)          Frekuensi(f)                 Persentase (%) 

18                   5     6,4  
19                           6     7,7  
20          15     19,2  
21                  31     39,8 

   22      21     26,9 

           Total                   78     100 

Sumber : Data Primer, 2021 

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, menunjukkan bahwa 

hasil penelitian yang dilaksanakan dari 78 responden 

diperoleh distribusi data umur responden tertinggi berada 

pada kisaran umur 21 tahun dengan frekuensi 31 (39,7%) 

responden dan data umur terendah berada pada kisaran 

umur 18 tahun dengan frekuensi 5 (6,4%) responden. 

 

b. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat  

Tabel 5.2 

 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Semester Responden Di    

STIK Stella Maris Makassar Tahun 2021 

       Semester         Frekuensi(f)                       Persentase(%) 

                              II                10                               12,8        
                              IV                    24                  30,8 
                              VI  32      41,0 
                              VIII                       12      15,4 
 

               Total                       78                              100  

Sumber : Data Primer, 2021 

Berdasarkan pada tabel 5.2 diatas, menunjukkan 

bahwa hasil penelitian yang dilaksanakan dari 78 responden 

diperoleh distribusi frekuensi berdasarkan tingkat responden  

terbanyak yaitu berada pada tingkat III dengan jumlah 32 
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(41,0%) responden dan.tingkat responden yang terendah 

berada pada tingkat 1 dengan jumlah 10 (12,8%) responden. 

 

4. Hasil Analisis Variabel Yang Diteliti 

a. Analisis Univariat 

1. Pembelajaran Daring 

Tabel 5.3 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pembelajaran  
Daring Di STIK Stella Maris Makassar Tahun 2021 

 
     Pembelajaran Daring           Frekuensi (f)           Persentase(%) 

   Efektif                         26   33,3 
    Tidak efektif                  52    66,7 
 
    Total              78                          100 

  Sumber : Data Primer, 2021 

 Berdasarkan tabel 5.3 diatas, menunjukkan bahwa 

hasil penelitian yang dilaksanakan dari 78 responden 

diperoleh nilai tertinggi yaitu pada kategori efektif sebanyak 

52 (66,7%) responden yang mengatakan bahwa 

pembelajaran daring efektif dan nilai terendah yaitu pada 

kategori tidak efektif sebanyak 26 (33,3%) responden yang 

mengatakan bahwa pembelajaran daring tidak efektif. 

 

2. Motivasi Belajar 

Tabel 5.4 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Motivasi Belajar 
Mahasiswa Di STIK Stella Maris Makassar  

Tahun 2021 
 

             Motivasi Belajar               Frekuensi(f)                 Persentase(%) 

                 Rendah                           18           23,1 
                 Sedang                36                            46,2 
                 Tinggi                          24                             30,8 
 

               Total              78                             100 

Sumber : Data Primer, 2020 
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Berdasarkan tabel 5.4 diatas, menunjukkan bahwa 

hasil penelitian yang dilaksanakan dari 78 responden 

diperoleh nilai tertinggi pada kategori sedang yaitu 

sebanyak 36 (46,2%) dan nilai terendah berada pada 

kategori rendah yaitu sebanyak 18 (23,1%). 

 

b. Analisis Bivariat 

Tabel 5.5 

 Analisis Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Motivasi 
Belajar Mahasiswa Di STIK Stella Maris Makassar 

 Tahun 2021 
 

                      Motivasi belajar 
                       Total 

              Pembelajaran    Tinggi           Sedang         Rendah       n           p                   

    Daring              f       %          f        %          f       %          f        % 

                        Efektif                9      11,5     22     28,2      21      26,9     52    66,7  0,02     

                     Tidak Efektif       9      11,5     14      17,9      3       3,8       26    33,3 

         Total                 18      23,1     36      46,2      24    30,8     78    100 
 

     Sumber  : Data Primer, 2021 

Dalam penelitian ini, analisis bivariat dilakukan untuk 

menganalisis adanya hubungan pembelajaran daring 

dengan motivasi  belajar mahasiswa STIK Stella Maris 

Makassar. Pada  tabel 5.5 diatas menunjukkan bahwa dari 

78 responden yang terkumpul didapatkan hasil yang 

memiliki pembelajaran daring tidak efektif dengan motivasi 

belajar rendah sebanyak 9 (11,5%) responden, motivasi 

belajar sedang sebanyak 14 (17,9%) responden dan 

motivasi belajar tinggi sebanyak 3 (3,8%) responden 

sedangkan hasil yang memiliki pembelajaran daring efektif 

dengan motivasi belajar rendah sebanyak 9 (11,5%) 

responden, motivasi belajar sedang sebanyak 22 (28,2%) 
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responden dan motivasi belajar tinggi sebanyak 21 (26,9%) 

responden. 

Dari hasil uji statistik yang dilakukan dengan 

menggunakan chi square diperoleh data p = 0,02 dan nilai 

ɑ = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai nilai p<ɑ artinya 

Ha diterima, Ho ditolak. Dengan demikian berarti ada 

hubungan antara pembelajaran daring dengan motivasi 

belajar mahasiswa STIK Stella Maris Makassar. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Pembelajaran Daring 

Berdasarkan hasil dari  penelitian yang telah dilakukan pada 

STIK Stella Maris diperoleh hasil dari 78 responden ada 66,7% 

yang mengatakan pembelajaran daring efektif. Kesimpulan yang 

bisa diambil yaitu bahwa persepsi mahasiswa terkait dengan 

pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19 adalah 

efektif. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ningsih (2020) yang menyatakan bahwa ada 

74,6% persepsi mahasiswa yang mengatakan pembelajaran 

daring efektif. 

Hal tersebut sesuai dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Karwati (2014) yang menarik kesimpulan bahwa selama 

penerapan e-learning berlangsung juga berdampak positif bagi 

motivasi belajar mahasiswa. Sebelum masa pandemi, metode 

e-learning hanya dilakukan sebagai  pembelajaran pendamping 

untuk memberikan motivasi belajar terhadap mahasiswa akan 

tetapi selama masa pandemi covid-19 pembelajaran daring 

dijadikan sebagai pengganti dari pembelajaran tatap muka 

karena dimasa pandemi hanya pembelajaran daring yang dirasa 

paling cocok untuk dilaksanakan dalam membantu proses 

belajar mahasiswa. Motivasi belajar mahasiswa sebanyak 
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28,3% dipengaruhi oleh sistem pembelajaran daring yang 

dilaksanakan  selama masa pandemi covid-19. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahma dkk 

(2021) menyatakan bahwa selama pelaksanaan pembelajaran 

daring dimasa pandemi ini dapat memberikan dampak terhadap 

motivasi belajar mahasiswa yang menunjukkan bahwa rata-rata 

skor berada pada persentase sebanyak 83,22% dikategorikan 

predikat sangat baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar mahasiswa dapat dikategorikan baik selama 

pelaksanaan pembelajaran daring. Selama masa pandemi, tidak 

ada pilihan selain melaksanakan pembelajaran secara daring, 

karena hanya pembelajaran secara daring yang dapat dilakukan 

supaya kegiatan belajar tetap berjalan, tetapi dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring banyak sekali kendala yang 

mungkin terjadi seperti penggunaan kuota internet yang banyak 

dan kendala dalam jaringan sehingga kita perlu memperhatikan 

beberapa hal agar pembelajaran tetap berjalan dengan baik 

yaitu mempersiapkan kuota internet, mencari lokasi belajar yang 

jaringannya bagus, serta perlunya ketanggapan dalam belajar 

diantaranya adalah kepercayaan diri untuk menggunakan 

komputer/internet, bisa belajar secara mandiri , bisa 

mengendalikan diri sehingga motivasi belajar mahasiswa dapat 

dipertahankan. Sistem pembelajaran daring tidak lebih efektif 

dari pembelajaran tatap muka akan tetapi setiap mahasiswa 

yang memiliki strategi, kepandaian, disiplin dan mempunyai 

kepercayaan diri dalam diri yang tinggi akan mampu melakukan 

pembelajaran daring secara efektif. 

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti berasumsi bahwa 

dalam pelaksanaan pembelajaran daring, ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan supaya pembelajaran daring dapat 

berjalan dengan optimal yaitu kita perlu menyiapkan diri seperti 



41 
 

 
 

selalu menyiapkan kuota internet cadangan, mencari tempat 

belajar yang menyenangkan dan jaringan internet yang 

memadai, serta fasilitas yang memadai sehingga dalam proses 

pembelajaran daring, motivasi belajar mahasiswa tidak 

menurun.   

Dari hasil penelitian ini terdapat 26 (33,3%) responden yang 

mengatakan pembelajaran daring tidak efektif dengan kategori 

terbanyak terdapat pada responden semester II karena mereka 

merupakan mahasiswa baru dan belum pernah mengikuti 

pembelajaran secara tatap muka, akan tetapi selama masa  

pandemi covid-19 mereka harus melaksanakan pembelajaran 

secara online, dan mereka menganggap peyampaian materi 

secara daring kurang efektif karena terdapat beberapa kendala 

seperti kurangnya perolehan sinyal internet, fasilitas yang 

kurang memadai dan ditambah tugas mereka yang banyak dan 

materi hanya diberikan melalui media pembelajaran daring 

seperti zoom, google classroom sehingga membuat motivasi 

belajar mereka menurun sedangkan mahasiswa yang 

mengatakan pembelajaran daring efektif terbanyak pada 

responden semester IV dan VIII karena mereka merupakan 

mahasiswa akhir jadi mereka sudah bisa mengatur waktu 

dengan tugas yang diberikan melalui media pembelajaran 

daring dan dengan pembelajaran daring mereka dapat 

menumbuhkan motivasi belajar dalam diri mereka dan berpikir 

bagaimana cara untuk mengoptimalkan pembelajaran daring 

yang memiliki banyak kekurangan dalam pelaksanaannya 

sehingga membuat mereka termotivasi untuk belajar secara 

mandiri agar mendapatkan hasil yang baik.  
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2. Motivasi Belajar Mahasiswa  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di STIK Stella Maris 

diperoleh hasil dari 78 responden ada  46,2% responden yang 

mempunyai motivasi belajar sedang. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Sulastri (2020) yang 

menemukan  bahwa ada 57% mahasiswa yang motivasi 

belajarnya berada pada kategori tinggi selama pelaksanaan 

pembelajaran daring dimasa pandemi covid-19. Selama 

pandemi ini tidak ada pilihan lain, selain melaksanakan sistem 

pembelajaran secara online. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi akan mempunyai 

tingkat kemandirian yang lebih tinggi dan biasa ditunjukkan 

melalui strategi dan inisiatif dalam belajar. Strategi dan inisiatif 

tersebut timbul karena adanya motivasi seseorang untuk belajar 

(Chairani,2017). Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat 

Santrock (2010) yang menyatakan bahwa motivasi akan 

memberikan semangat, arah, dan kegigihan dalam melakukan 

sesuatu. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Selvi 

(2010) yang menyatakan mahasiswa dituntut untuk lebih 

termotivasi, rasa ingin tahu terhadap sesuatu hal yang baru 

didapat tinggi dan disiplin diri dalam pembelajaran daring. 

Fitriyani dkk (2020) juga menjelaskan bahwa motivasi belajar 

mahasiswa  program studi pendidikan guru sekolah dasar di 

Universitas Kuningan sangat baik selama pembelajaran daring 

di masa pandemi. 

Pembelajaran online membuat aktivitas belajar mengajar 

menjadi fleksibel dan membuat mahasiswa dengan bebas dapat 

mengakses materi pembelajaran secara berulang-ulang, 

mahasiswa juga bisa berkomunikasi dengan dosen sehingga 

lebih menguasai materi pembelajaran (Raharja et al., 2019). 
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Dalam  penelitian Fitriani dkk (2020) menemukan sebanyak 80 

orang mahasiswa calon guru mempunyai motivasi belajar yang 

sangat baik dalam proses belajar daring. Mahasiswa yang 

mempunyai motivasi yang tinggi berbanding lurus dengan 

keinginan medapatkan nilai yang bagus, sehingga untuk 

mencapai keinginan tersebut hal yang dapat diusahakan adalah 

memiliki motivasi yang tinggi. 

Motivasi dapat membuat seseorang menjadi terarah 

terhadap tujuan yang telah ditentukan. Motivasi diri adalah 

keinginan yang dapat terjadi dalam diri seseorang seperti 

keinginan, rangsangan, serta dorongan yang menyebabkan 

seseorang untuk berbuat sesuatu (Sulfeni & Qodir, 2017). Hal 

ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Puspitaningsih (2020) 

yang menyatakan bahwa ada (35,7%) responden yang memiliki 

motivasi belajar tinggi selama pelaksanaan pembelajaran 

daring. Motivasi merupakan suatu  rangsangan yang muncul 

karena adanya  suatu dorongan  dari dalam ataupun dari luar 

sehingga membuat seseorang berkeinginan untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku atau aktvitas. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nasrah (2020) yang menyatakan bahwa ada 

95% mahasiswa memiliki motivasi sangat tinggi. Motivasi tinggi 

mahasiswa ditunjukkan dengan adanya keinginan untuk belajar, 

tekun mengerjakan tugas yang diberikan ada adanya keinginan 

yang sangat besar untuk berhasil dan mendapatkan nilai bagus.  

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti berasumsi bahwa 

selama masa pandemi covid-19 tidak dapat menghalangi 

motivasi belajar mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 

daring karena hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

sebanyak 46,2% responden yang mengatakan motivasi belajar 

mahasiswa sedang atau dengan kata lain mahasiswa bisa 
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menyesuaikan diri dan belajar mandiri selama mengikuti 

pembelajaran secara daring. 

 

3. Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Motivasi Belajar 

Mahasiswa 

Berdasarkan dari hasil penelitian bivariat yang telah 

dilakukan untuk menganalisis adanya hubungan pembelajaran 

daring dengan motivasi belajar selama pandemi covid-19. 

Berdasarkan dari hasil uji statistik yang telah dilakukan dengan 

menggunakan uji  chi square dengan tabel 2x3 dibaca pada 

pearson chi square menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh 

yaitu nilai p (0,02) < α (0,05), maka hipotesis nol (Ho) ditolak 

dan hipotesis (Ha) diterima artinya ada hubungan yang 

bermakna antara pembelajaran daring dengan motivasi belajar 

mahasiswa STIK Stella Maris Makassar. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Fitriyani (2020) 

yang menyatakan bahwa dari hasil analisis yang telah dilakukan 

pada  motivasi mahasiswa terhadap pembelajaran daring yang 

dilakukan selama masa pandemi covid-19 menunjukkan bahwa 

rata-rata persentase keseluruhan adalah 80,27% baik, sehingga 

dapat diartikan mahasiswa memiliki motivasi belajar yang  baik 

terhadap pembelajaran daring selama masa pandemi covid-19. 

Masa pandemi covid-19 tidak dapat menghalangi motivasi 

mahasiswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran secara 

daring meskipun dalam pelaksanaannya pembelajaran daring 

juga memiliki kekurangan tetapi hal tersebut tidak menjadi 

halangan dalam mengembangkan  pembelajaran secara daring, 

karena pada kondisi darurat seperti saat ini hanya sistem 

teknologi yang menjadi jembatan dalam mentransfer 

pengetahuan dari dosen ke mahasiswa. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

oleh  Astuti dkk (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran 

daring efektif untuk dilakukan dimasa pandemi dan selama 

pembelajaran berlangsung dapat berpengaruh terhadap 

motivasi belajar mahasiswa karena dapat meningkatkan 

motivasi belajar mahasiswa. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian  Simatupang dkk (2020) yang menyatakan bahwa di 

masa pandemi hanya pembelajaran daring yang efektif 

dilakukan dan mahasiswa mempunyai motivasi yang baik 

selama selama proses pembelajaran daring. Mahasiswa dan 

dosen harus mampu menunjukkan kolaborasi yang kooperatif 

dalam proses belajar dan mengajar. Pembelajaran online 

membuat aktivitas belajar mengajar menjadi fleksibel dan 

membuat mahasiswa dengan bebas dapat mengakses materi 

pembelajaran secara berulang kali, dan juga bisa berkomunikasi 

dengan dosen sehingga bisa lebih menguasai materi 

pembelajaran (Raharja et al, 2019).  

Sesuai dengan hasil penelitian Sulastri (2020) 

mengemukakan bahwa pembelajaran daring efektif dilakukan di 

masa pandemi covid-19 dan menyebabkan motivasi mahasiswa 

dalam pembelajaran daring dimasa  pandemi covid-19 memiliki 

persentase keseluruhan sebanyak 57% dengan kategori tinggi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap mahasiswa memiliki 

motivasi tinggi terhadap pembelajaran daring yang saat ini 

diterapkan di masa pandemi covid-19. 

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti berasumsi bahwa 

dengan pembelajaran daring tidak akan menghambat motivasi 

mahasiswa untuk belajar. Meskipun dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring terdapat beberapa kekurangan seperti 

kendala jaringan, kuota internet, sarana dan prasarana yang 

belum  memadai seperti laptop atau handphone serta 
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kemampuan dosen dalam melaksanakan perannya sebagai 

fasilitator tidak berjalan dengan baik, namun hal tersebut tidak 

menjadi halangan bagi mahasiswa untuk belajar dimasa 

pandemi covid-19. 

Hal ini didukung oleh penelitian Miftahul dkk (2020)  yang 

mengatakan bahwa peran dosen sebagai fasilitator tidak 

berjalan dengan baik selama pelaksanaan pembelajaran daring. 

Hal ini disebabkan oleh  beberapa faktor yaitu fasilitas yang 

kurang memadai dalam menunjang proses belajar, faktor dari 

dosen itu sendiri seperti kurangnya pengetahuan dalam 

memahami media yang digunakan dalam proses belajar dan 

mengajar, dan tidak menjalankan  kegiatan  pembelajaran 

sesuai dengan RPS dan juga faktor dari mahasiswa yang tidak 

memiliki motivasi belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa jika 

pembelajaran daring yang dilaksanakan efektif, maka motivasi 

belajar responden sebagian besar berada pada kategori sedang 

sedangkan jika pembelajaran daring yang dilaksanakan tidak 

efektif, maka motivasi belajar mahaiswa berada pada kategori 

rendah. Dalam hal ini juga didapatkan 22 (28,2%) responden 

yang mengatakan bahwa dengan pembelajaran daring yang 

dilaksanakan efektif maka motivasi belajar responden berada 

pada kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 

responden dalam proses belajar dan mengajar menggunakan 

metode daring, mahasiswa mengatakan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran daring dapat diakses dengan mudah, 

pembelajaran secara daring  dapat menambah pemahaman 

teori dan keterampilan dan membuat mehasiswa lebih aktif 

untuk bertanya kepada dosen terkait materi yang dianggap 

kurang jelas. Dari hasil kuesioner mahasiswa juga mengatakan 

dari sarana dan prasarana, pada materi pembelajaran daring 
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dapat diakses dengan mudah, pengumpulan tugas lebih mudah 

diakses dan mahasiswa memiliki alat seperti handphone dan 

komputer untuk digunakan selama pembelajaran daring. Dari 

segi kompetensi dosen, mahasiswa mengatakan dosen selalu 

menjelaskan materi dengan baik selama pembelajaran daring 

dan dosen selalu memberikan kesempatan kepada mahasiswa 

untuk menanyakan materi yang dianggap kurang jelas.  

 Terdapat 14 (17,9%) responden yang mengatakan bahwa 

jika  pembelajaran daring yang dilaksanakan tidak efektif maka 

motivasi belajar mahasiswa berada pada kategori rendah. Hal 

ini disebabkan karena terdapat beberapa mahasiswa yang 

mengatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran daring 

banyak sekali kendala yang dapat menghambat proses belajar 

dan mengajar seperti kendala jaringan, kuota internet dan 

sarana prasarana yang kurang memadai dan selain itu, terdapat 

beberapa mahasiswa yang mengatakan bahwa mereka belum 

siap dalam mengikuti pembelajaran daring karena mereka 

merupakan mahasiswa baru dan belum pernah mengikuti 

pembelajaran daring bahkan pembelajaran luring juga belum 

pernah. Mereka juga mengatakan penyampaian materi kurang 

efektif karena terdapat beberapa kendala seperti kurangnya 

perolehan sinyal internet dan fasilitas yang kurang memadai dan 

ditambah tugas mereka yang banyak dan materi hanya 

diberikan melalui media pembelajaran daring seperti zoom dan 

google classroom, sehingga membuat motivasi belajar 

mahasiswa menurun. 

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti berasumsi bahwa 

jika pembelajaran daring yang dilaksanakan efektif maka dapat 

membuat motivasi belajar responden berada pada kategori 

sedang. Hal ini disebabkan karena mahasiswa mengatakan 

pembelajaran daring yang dilaksanakan secara efektif dimasa 
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pandemi akan membuat mahasiswa memiliki motivasi belajar 

secara mandiri dalam mencari bahan pembelajaran tambahan 

dan mencari solusi terhadap materi yang dianggap kurang jelas, 

akan tetapi motivasi belajar mahasiswa sedang tidak tinggi 

karena hal ini disebabkan kampus STIK stella maris Makassar 

merupakan kampus keperawatan dan beda dengan kampus 

yang lain yang bukan kampus keperawatan sehingga bisa 

membuat motivasi belajar mahasiswa menjadi tinggi selama 

pembelajaran daring. Selain itu mahasiswa keperawatan 

memiliki banyak tugas seperti membuat asuhan keperawatan, 

kegiatan laboratorium, dan praktik klinik, sehingga selama 

pembelajaran daring mahasiswa akan mengalami kesulitan 

dalam mengikuti proses kegiatan dengan pembelajaran daring, 

karena kegiatan laboratorium dan praktik klinik tidak efektif jika 

dilakukan dengan pembelajaran daring. Pembelajaran daring 

menyebabkan mahasiswa akan kesulitan memahami materi 

yang disampaikan oleh dosen terkait kegiatan laboratorium dan 

praktik klinik, selain itu dengan pembelajaran daring mahasiswa  

tidak dapat praktek langsung di lapangan, sehingga mahasiswa 

tidak akan memiliki kemampuan atau skill yang lebih baik.  Oleh 

karena itu motivasi belajar mahasiswa hanya berada pada 

kategori sedang dan tidak berada pada kategori tinggi selama 

mengikuti pembelajaran secara daring. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 78 responden 

pada  bulan 9-20 februari 2021, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Sebagian besar mahasiswa STIK Stella Maris tingkat I-IV 

mengatakan bahwa pembelajaran daring efektif dimasa 

pandemi covid-19. 

2. Sebagian besar mahasiswa STIK Stella Maris tingkat I-IV 

mempunyai motivasi belajar yang sedang selama mengikuti 

pembelajaran secara daring di masa pandemi covid-19. 

3. Terdapat hubungan antara pembelajaran daring dengan 

motivasi belajar mahasiswa STIK Stella Maris Makassar. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan kepada pihak institusi walaupun sistem 

pembelajaran sekarang berbasis online, disarankan kepada tim 

pengajar untuk tetap memberikan yang terbaik kepada para 

mahasiswa, agar motivasi belajar mahasiswa yang sedang 

selama pembelajaran daring, bisa menjadi tinggi dan sama 

kualitasnya dengan pembelajaran tatap muka (offline). 

2. Bagi Mahasiswa   

Diharapkan kepada mahasiswa untuk menyiapkan diri dan 

fasilitas untuk proses belajar dan mengajar agar motivasi belajar 

mahasiswa yang sedang bisa menjadi tinggi selama mengikuti 

pembelajaran secara daring. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi serta 

hendaknya mengadakan penelitian dengan subjek yang lebih 

luas, pengumpulan data yang lebih beragam, sehingga data 

yang diperoleh bisa lebih lengkap dan luas dan sebagai saran 

penelitian selanjutnya untuk mengevaluasi motivasi mahasiswa 

dengan meninjau nilai diakhir perkuliahan (IPK). 
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Lampiran 1 

NO KEGIATAN 

2020 2021 

SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET APRIL 

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 

1 PERSIAPAN 
                                   

 

a. Mengajukan Judul 
                                   

 

b. ACC Judul 
                                   

 

c. Menyusun Proposal 
                                   

 

d. Ujian Proposal 
                                   

 

e. Perbaikan Proposal 
                                   

2 PELAKSANAAN 
                 

 

                  

 

a. Pengumpulan data 
                                   

 

b. Pengelolaan data 
                                   

 c. Analisa data                                    

 d. Pembahasan                                    

3 PENYELESAIAN                                    

 Menyusun Laporan 
Hasil Penelitian 

                                   

4 UJIAN SKRIPSI                                    

5 PERBAIKAN SKRIPSI                                    

6 
MEMASUKAN 
SKRIPSI 

                                   

 



 
 

 
 

Lampiran 2 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Kuesioner Pembelajaran Daring 

 

Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa  

STIK Stella Maris Makassar 

DATA PRIBADI 

Isilah Data Pribadi dengan Menceklist (√) Pada Jawaban yang Sesuai. 

 

Umur  :     

Nama insial : 

Jenis kelamin : 

(   )Laki-laki 

(   )Perempuan 

 

 

Petunjuk 

Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/saudari untuk 

menjawab seluruh pernyataan yang ada. Semua keterangan dan jawaban 

yang diperoleh semata-mata untuk kepentingan penelitian dan dijamin 

kerahasiaannya. Oleh sebab itu jawaban Saudara/Saudari berikan besar 

artinya bagi kelancaran penelitian ini. Berikut ini disajikan beberapa 

pernyataan mengenai tanggapan anda mengenai proses pembelajaran 

dengan metode daring. Pilihlah satu alternatif yang disediakan untuk tiap 

pernyataan dengan menuliskan tanda ceklist (√). Alternatif tanggapan 

yang disediakan terdiri atas :  

- Sangat setuju (SS) 

- Setuju (S) 

- Biasa Saja (BS) 

- Tidak Setuju (TS) 

- Sangat Tidak Setuju (STS) 



 
 

 
 

Tidak ada tanggapan yang benar atau salah. Tanggapan yang 

diharapkan adalah yang sesuai dengan pendapat Saudara/Saudari. 

 

No  Pernyataan Pilihan Jawaban 

SS S BS TS STS 

 A. PROSES BELAJAR DAN 

MENGAJAR 

     

1 

 

2 

 

 

3 

 

 

     4 

 

 

5 

 

6 

 

 

 

7 

 

 

 

8 

Pelaksanaan pembelajaran 

daring dapat diakses secara 

mudah  

Pelaksanaan pembelajaran 

daring tepat waktu dan sesuai 

dengan jadwal 

Pembelajaran secara daring 

menambah pemahaman teori dan 

keterampilan 

Materi yang disajikan secara 

daring sesuai dengan kontrak 

yang sudah ditentukan 

Kemudahan dalam mengirimkan 

tugas 

Mahasiswa selalu feedback 

terhadap materi yang dijelaskan 

selama pembelajaran daring 

berlangsung 

Saya memahami materi yang 

dijelaskan dosen dengan baik 

selama pembelajaran secara 

daring 

     



 
 

 
 

Saya selalu bertanya kepada 

dosen terkait materi yang saya 

anggap kurang jelas selama 

pembelajaran secara daring 

 B. KAPABILITAS 

(KOMPETENSI DOSEN) 

     

9 

 

 

10 

 

 

     11 

 

 

 

12 

 

Dosen selalu menjelaskan materi 

dengan baik selama 

pembelajaran daring 

Dosen menjelaskan arah dan 

tujuan dalam setiap 

pembelajaran secara daring 

Dosen memberikan kesempatan 

mahasiswa kepada mahasiswa 

untuk bertanya dan berdiskusi 

setelah materi dijelaskan 

Dosen memberikan respon 

terhadap pertanyaan yang 

muncul selama pembelajaran 

secara daring 

 

     

 C. SARANA DAN 

PRASARANA 

     

13 

 

14 

 

 

 

15 

Materi pada pembelajaran daring 

tersedia dengan baik 

Saya memiliki 

perangkat/peralatan untuk 

melakukan kuliah dirumah 

selama pembelajaran daring 

Saya merasa pembelajaran 

     



 
 

 
 

 

 

 

 

16 

 

 

 

17 

 

 

 

 

18 

daring dengan via zoom tidak 

efektif dikarenakan banyak 

kendala seperti jaringan dan 

kuota internet 

Pengumpulan tugas lebih mudah 

diakses melalui google 

classroom dari pada lewat e-

learning 

Saya merasa penugasan lebih 

mudah diakses pada 

pembelajaran tatap muka di 

bandingkan dengan 

pembelajaran secara daring 

Setelah pembelajaran selesai 

dosen selalu memberikan 

absensi kepada mahasiswa lewat 

google classroom dan lewat e-

learning. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kuesioner Motivasi Belajar 

 

Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Motivasi Belajar Mahasiswa  

STIK Stella Maris Makassar 

DATA PRIBADI 

Isilah Data Pribadi dengan Menceklist (√) Pada Jawaban yang Sesuai. 

Umur  :     

Nama insial : 

Jenis kelamin : 

(   )Laki-laki 

(   )Perempuan 

 

 

Petunjuk 

Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan saudara/saudari untuk 

menjawab seluruh pernyataan yang ada. Semua keterangan dan jawaban 

yang diperoleh semata-mata untuk kepentingan penelitian dan dijamin 

kerahasiaannya. Oleh sebab itu jawaban Saudara/Saudari berikan besar 

artinya bagi kelancaran penelitian ini. Berikut ini disajikan beberapa 

pernyataan mengenai tanggapan anda mengenai motivasi belajar 

mahasiswa selama proses pembelajaran dengan metode daring. Pilihlah 

satu alternatif yang disediakan untuk tiap pernyataan dengan menuliskan 

tanda ceklist (√). Alternatif tanggapan yang disediakan terdiri atas :  

- Sangat setuju (SS) 

- Setuju (S) 

- Biasa Saja (BS) 

- Tidak Setuju (TS) 

- Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

 



 
 

 
 

Tidak ada tanggapan yang benar atau salah. Tanggapan yang 

diharapkan adalah yang sesuai dengan pendapat Saudara/Saudari. 

 

NO Pernyataan  Pilihan Jawaban 

SS   S  BS  TS STS 

 A. PERASAAN SENANG      

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

Saya sering merasa berhasil 

mencapai tujuan dalam 

mengerjakan tugas selama 

pembelajaran daring 

Saya berusaha belajar sebaik 

mungkin selama 

pembelajaran daring 

Saya sering mencari bahan 

pelajaran tambahan selama 

metode pembelajaran daring 

Saya sangat senang 

mengikut pelajaran selama 

metode daring 

     

 B. KETERTARIKAN 

MAHASISWA 

     

5 

 

 

6 

 

 

 

7 

Saya berusaha untuk 

bertanggung jawab atas hasil 

yang saya capai 

Saya menyediakan waktu 

minimal 2 jam sehari untuk 

belajar selama pembelajaran 

daring 

Saya siap untuk menjawab 

     



 
 

 
 

 

 

 

8 

semua pertanyaan dari 

dosen selama pembelajaran 

daring 

Saya berusaha untuk 

meningkatkan nilai saya 

setiap semester selama 

pembelajaran daring 

9 

 

10 

 

 

11 

 

 

12 

Saya tidak belajar apabila 

tidak ada tugas dari dosen 

Saya merasa puas jika dapat 

mengerjakan tugas dengan 

baik 

Saya belajar dengan 

sukarela namun tetap 

bertanggung jawab 

Saya belajar sesuai dengan 

kemampuan saya 

     

13 

 

 

 

14 

 

 

15 

 

 

16 

Saya tidak pernah 

menentukan target dalam 

belajar untuk mendapat hasil 

yang terbaik 

Saya mempunyai cita-cita 

yaang tinggi dalam belajar 

mata kuliah tertentu  

Saya tidak puas jika hasil 

yang saya capai hanya 

mendapat nilai cukup 

Saya tidak peduli jika orang 

lain lebih baik dari saya 

     

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

 

  Inisial Usia Kode JK Kode SM Kode 

  

1 A 19 2 P 2 2 1 

2 AD 18 1 P 2 2 1 

3 E 18 1 P 2 2 1 

4 J 19 2 P 2 2 1 

5 A 18 1 P 2 2 1 

6 FD 19 2 P 2 2 1 

7 FA 18 1 P 2 2 1 

8 A 19 2 P 2 2 1 

9 FA 18 1 P 2 2 1 

10 KF 19 2 P 2 2 1 

11 AB 19 2 P 2 2 1 

12 J 20 3 P 2 2 1 

13 YR 20 3 P 2 2 1 

14 AW 20 3 P 2 2 1 

15 CR 21 4 P 2 2 1 

16 E 21 4 P 2 4 2 

17 LP 20 3 P 2 4 2 

18 IA 21 4 P 2 4 2 

19 J 20 3 P 2 4 2 

20 HP 21 4 P 2 4 2 

21 F 20 3 P 2 4 2 

22 Y 21 4 P 2 4 2 

23 AS 20 3 P 2 4 2 

24 SA 20 3 P 2 4 2 

25 MK 20 3 P 2 4 2 

26 N 20 3 P 2 4 2 

27 TP 20 3 P 2 4 2 

28 LK 20 3 P 2 4 2 

29 R 21 4 P 2 4 2 

30 A 21 4 P 2 4 2 

31 IR 21 4 P 2 4 2 

32 CR 22 5 P 2 4 2 

33 AS 22 5 P 2 4 2 

34 I 22 5 P 2 4 2 

35 C 22 5 P 2 4 2 



 
 

 
 

36 A 22 5 P 2 6 3 

37 L 20 3 P 2 6 3 

38 S 20 3 P 2 6 3 

39 AS 20 3 P 2 6 3 

40 A 21 4 P 2 6 3 

41 HP 21 4 P 2 6 3 

42 C 21 4 P 2 6 3 

43 I 21 4 P 2 6 3 

44 ML 21 4 P 2 6 3 

45 RP 21 4 P 2 6 3 

46 TP 22 5 P 2 6 3 

47 JF 22 5 P 2 6 3 

48 P 22 5 P 2 6 3 

49 TP 22 5 P 2 6 3 

50 H 22 5 P 2 6 3 

51 F 22 5 P 2 6 3 

52 F 22 5 P 2 6 3 

53 I 22 5 P 2 6 3 

54 F 21 4 P 2 6 3 

55 M 21 4 P 2 6 3 

56 L 22 5 P 2 6 3 

57 R 21 4 P 2 6 3 

58 E 21 4 P 2 6 3 

59 ES 21 4 P 2 6 3 

60 A 22 5 P 2 6 3 

61 D 22 5 P 2 8 4 

62 RL 21 4 P 2 8 4 

63 D 21 4 P 2 8 4 

64 AK 21 4 P 2 8 4 

65 B 22 5 P 2 8 4 

66 V 21 4 P 2 8 4 

67 LV 21 4 P 2 8 4 

68 D 21 4 P 2 8 4 

69 A 21 4 P 2 8 4 

70 R 21 4 P 2 8 4 

71 M 22 5 P 2 8 4 

72 HS 22 5 P 2 8 4 

73 R 21 4 P 2 8 4 

74 T 21 4 P 2 8 4 

75 MA 22 5 P 2 8 4 



 
 

 
 

76 ST 22 5 P 2 8 4 

77 J 21 4 P 2 8 4 

78 A 21 4 P 2 8 4 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pertanyaan Pembelajaran Daring   Pertanyaan Motivasi Belajar 

NO 
RESPON

DEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 

1
1 

1
2 

1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

TO
TA
L 

K
E
T 

KO
DE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1
0 

1
1 

TO
TA
L KET 

KO
DE 

 

1 4 2 2 3 3 5 3 5 2 3 3 3 2 5 3 3 3 54 
T
E 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

Ting
gi 3 

 

2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 53 
T
E 1 4 5 4 4 3 5 4 5 4 3 4 45 

Ting
gi 3 

 

3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 5 4 55 
T
E 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 

Ting
gi 3 

 

4 2 3 3 3 2 2 4 4 3 4 2 5 3 3 3 4 5 55 
T
E 1 4 3 5 4 1 5 4 3 4 2 5 40 

Sed
ang 2 

 

5 2 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 55 
T
E 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 41 

Sed
ang 2 

 

6 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 53 
T
E 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

Sed
ang 2 

 

7 4 2 2 3 3 5 3 5 2 3 3 3 2 5 3 3 3 54 
T
E 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 

Sed
ang 2 

 

8 2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 2 62 E 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
Sed
ang 2 

 

9 3 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 72 E 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 37 
Ren
dah 1 

 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 E 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
Ren
dah 1 

 

11 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 61 E 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
Ren
dah 1 

 12 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 3 62 E 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 37 Ren 1 
 



 
 

 
 

dah 

13 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 2 4 5 4 5 4 4 57 E 2 5 3 4 4 2 4 4 4 4 2 5 41 
Sed
ang 2 

 

14 2 3 4 4 3 3 4 5 5 5 4 3 3 3 5 3 4 63 E 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 43 
Sed
ang 2 

 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 54 
T
E 1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 5 41 

Sed
ang 2 

 

16 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 57 E 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 37 
Sed
ang 2 

 

17 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 3 4 4 2 4 5 68 E 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 37 
Ren
dah 1 

 

18 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 57 E 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 53 
Ting

gi 3 
 

19 5 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 48 
T
E 1 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 37 

Ren
dah 1 

 

20 1 1 2 4 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 50 
T
E 1 4 3 3 2 2 5 4 4 5 4 4 40 

Sed
ang 2 

 

21 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 4 5 5 63 E 2 4 4 5 3 2 4 2 3 5 4 5 41 
Sed
ang 2 

 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 E 2 4 3 5 4 1 5 4 3 4 2 5 40 
Sed
ang 2 

 

23 3 5 2 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 76 E 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
Ren
dah 1 

 

24 4 1 3 4 3 5 4 4 5 5 3 4 2 2 5 4 5 63 E 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 45 
Sed
ang 2 

 

25 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 5 5 4 63 E 2 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 45 
Ting

gi 3 
 26 4 4 3 4 5 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 5 68 E 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 53 Ting 3 
 



 
 

 
 

gi 

27 3 4 3 5 5 4 5 5 5 4 3 3 3 5 5 5 5 72 E 2 5 4 4 3 5 5 3 3 4 3 5 44 
Ting

gi 3 
 

28 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 76 E 2 2 5 5 5 4 4 5 5 5 2 5 47 
Ting

gi 3 
 

29 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 72 E 2 4 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 49 
Ting

gi 3 
 

30 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 67 E 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 45 
Ting

gi 3 
 

31 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 65 E 2 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 53 
Ting

gi 3 
 

32 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 5 3 4 58 E 2 4 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 49 
Ting

gi 3 
 

33 4 2 2 4 5 3 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 69 E 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
Ting

gi 3 
 

34 3 2 4 2 4 1 2 3 5 4 3 3 1 1 3 5 4 50 
T
E 1 5 4 4 3 3 4 3 1 3 5 5 40 

Sed
ang 2 

 

35 2 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 5 3 3 50 
T
E 1 4 3 5 4 3 5 3 3 4 3 5 42 

Sed
ang 2 

 

36 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 5 3 5 61 E 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
Ren
dah 1 

 

37 4 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 76 E 2 4 4 4 4 3 5 5 4 4 2 5 44 
Sed
ang 2 

 

38 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 57 E 2 5 4 4 3 3 4 3 1 3 5 5 40 
Sed
ang 2 

 

39 3 3 3 4 4 3 5 4 5 5 3 3 5 4 3 4 3 64 E 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 36 
Ren
dah 1 

 40 3 2 1 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 5 2 1 49 T 1 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 5 44 Sed 2 
 



 
 

 
 

E ang 

41 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 76 E 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 36 
Ren
dah 1 

 

42 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 57 E 2 4 3 5 4 3 5 3 3 4 3 5 42 
Sed
ang 2 

 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 E 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 4 4 27 
Ren
dah 1 

 

44 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 4 4 62 E 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 40 
Sed
ang 2 

 

45 3 2 1 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 53 
T
E 1 4 3 5 4 3 5 3 3 4 3 5 42 

Sed
ang 2 

 

46 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 E 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 5 41 
Sed
ang 2 

 

47 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 77 E 2 4 3 5 4 3 5 3 3 4 3 5 42 
Sed
ang 2 

 

48 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 5 5 2 58 E 2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 36 
Ren
dah 1 

 

49 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 5 3 5 61 E 2 1 2 2 2 3 3 2 2 4 4 4 29 
Ren
dah 1 

 

50 3 2 1 1 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 5 4 5 54 
T
E 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 43 

Sed
ang 2 

 

51 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 77 E 2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 5 45 
Sed
ang 2 

 

52 3 3 3 5 5 3 4 4 5 5 3 5 3 5 5 5 5 71 E 2 5 3 3 3 3 3 3 5 4 4 5 41 
Sed
ang 2 

 

53 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 3 3 4 4 5 4 5 70 E 2 5 3 5 5 1 5 3 4 5 3 5 44 
Sed
ang 2 

 54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 E 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 41 Sed 2 
 



 
 

 
 

ang 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 E 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
Sed
ang 2 

 

56 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 59 E 2 5 3 5 5 1 5 3 4 5 3 5 44 
Sed
ang 2 

 

57 4 4 2 4 4 3 4 4 5 4 2 4 4 4 3 5 5 65 E 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 5 42 
Sed
ang 2 

 

58 4 3 1 3 4 3 4 4 5 5 2 3 5 1 5 4 5 61 E 2 5 3 5 5 1 5 3 4 5 3 5 44 
Sed
ang 2 

 

59 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 66 E 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 41 
Sed
ang 2 

 

60 2 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 5 3 3 50 
T
E 1 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 5 44 

Sed
ang 2 

 

61 3 2 1 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 5 2 1 49 
T
E 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 5 42 

Sed
ang 2 

 

62 3 2 1 1 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 5 4 5 54 
T
E 1 4 4 5 4 3 5 5 4 5 3 5 47 

Sed
ang 2 

 

63 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 53 
T
E 1 4 2 4 3 1 4 4 5 5 3 5 40 

Sed
ang 2 

 

64 3 2 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 5 4 55 
T
E 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 5 42 

Sed
ang 2 

 

65 2 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 5 3 3 50 
T
E 1 5 4 4 3 1 4 3 3 5 3 5 40 

Sed
ang 2 

 

66 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4   4 67 E 2 5 3 4 3 3 4 3 3 4 3 5 40 
Sed
ang 2 

 

67 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 69 E 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 5 41 
Sed
ang 2 

 68 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 69 T 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 5 42 Sed 2 
 



 
 

 
 

E ang 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 E 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
Ting

gi 3 
 

70 3 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 5 3 5 4 3 65 E 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
Ting

gi 3 
 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51 
T
E 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

Ren
dah 1 

 

72 3 2 1 4 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 5 4 4 52 
T
E 1 3 2 4 4 2 3 3 3 4 4 4 36 

Ren
dah 1 

 

73 5 2 4 4 5 3 5 5 5 4 4 3 5 4 3 5 3 69 E 2 4 4 5 4 3 4 2 4 5 4 5 44 
Sed
ang 2 

 

74 2 2 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 2 5 4 4 55 
T
E 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 44 

Sed
ang 2 

 

75 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 59 E 2 4 3 4 3 3 4 3   4 3 4 35 
Ren
dah 1 

 

76 4 2 3 4 3 2 4 4 4 4 3 5 3 4 5 5 5 64 E 2 4 3 4 3 3 5 3 4 5 4 5 43 
Sed
ang 2 

 

77 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 70 E 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 44 
Sed
ang 2 

 

78 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 60 E 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 41 
Sed
ang 2 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 6 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Hasil SPSS Distribusi Frekuensi Karateristik Responden Pembelajaran 

Daring dan Motivasi Belajar 

Statistics 

  Usia Semester 

N Valid 78 78 

Missing 0 0 

Mean 2,1282 2,5897 

Median 2,0000 3,0000 

Std. Deviation 0,63161 1,04987 

Variance 0,399 1,102 

Range 2,00 3,00 

Sum 166,00 202,00 

Percentiles 25 2,0000 2,0000 

50 2,0000 3,0000 

75 3,0000 3,0000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usia 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 18, 
1
9 

11 14,1 14,1 14,1 

20, 
2
1 

46 59,0 59,0 73,1 

22 21 26,9 26,9 100,0 

Total 78 100,0 100,0   

Semester 

  Frequency Percent 
Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 1.00 15 19,2 19,2 19,2 

2.00 20 25,6 25,6 44,9 

3.00 25 32,1 32,1 76,9 

4.00 18 23,1 23,1 100,0 

Total 78 100,0 100,0   



 
 

 
 

Analisis Uji Univariat 

Statistics 

  
Pembelajaran 

Daring 
Motivasi 
Belajar 

N Valid 78 78 

Missing 0 0 

Mean 1,67 2,08 

Std. Error of Mean 0,054 0,083 

Median 2,00 2,00 

Std. Deviation 0,474 0,734 

Variance 0,225 0,539 

Range 1 2 

Minimum 1 1 

Maximum 2 3 

Sum 130 162 

Percentiles 25 1,00 2,00 

50 2,00 2,00 

75 2,00 3,00 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Motivasi Belajar 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 18 23,1 23,1 23,1 

Sedang 36 46,2 46,2 69,2 

Tinggi 24 30,8 30,8 100,0 

Total 78 100,0 100,0   

 

Pembelajaran Daring 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 
E
f
e
kt
if 

26 33,3 33,3 33,3 

Efektif 52 66,7 66,7 100,0 

Total 78 100,0 100,0   



 
 

 
 

Analisis Uji Bivariat 

Pembelajaran Daring * Motivasi Belajar Crosstabulation 

  

Motivasi Belajar 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Pembelajaran 
Daring 

   Tidak 
Efektif 

Count 9 14 3 26 

Expected Count 6,0 12,0 8,0 26,0 

% within 
Pembelajaran 
Daring 

34,6% 53,8% 11,5% 100,0% 

% within 
Motivasi Belajar 

50,0% 38,9% 12,5% 33,3% 

Efektif Count 9 22 21 52 

Expected Count 12,0 24,0 16,0 52,0 

% within 
Pembelajaran 
Daring 

17,3% 42,3% 40,4% 100,0% 

% within 
Motivasi Belajar 

50,0% 61,1% 87,5% 66,7% 

Total Count 18 36 24 78 

Expected Count 18,0 36,0 24,0 78,0 

% within 
Pembelajaran 
Daring 

23,1% 46,2% 30,8% 100,0% 

% within 
Motivasi Belajar 

100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

 

 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent        N Percent 

Pembelajaran 
Daring * 
Motivasi 
Belajar 

78 100,0% 0 0,0%       78 100,0% 

 

 

 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

  Value df 

Asymptotic 
Signific
ance 
(2-

sided) 

Pearson 
Chi-
Squar
e 

7.438
a
 2 0,024 

Likelihood 
Ratio 

8,144 2 0,017 

Linear-by-
Linear 
Associ
ation 

6,844 1 0,009 

N of Valid 
Cases 

78     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 6,00. 

 

 


